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ABSTRAK

Febri Dwi Fitria N. 2019. Penggunaan Metode Bermain Kartu Angka Bergambar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10 Pada Kelompok A Di
PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, Dosen Pembimbing : Al-Qudus Nofiandri Eko Sucipto
Djiwo, Lc. MHI, Yahya Aziz, M.Pd.l.

Kata Kunci : Mengenal Angka 1-10, Bermain Kartu Angka Bergambar.

Penelitian ini dilator belakangi oleh kesulitan pada siswa kelompok A dalam
mengenal angka Di PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sisoarjo. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya hasil belajar siswa dalam mengenal angka 1-10 bahwa
siswa yang tidak tuntas sebesar 29,41% (Mulai Berkembang) dan 47,05% (Belum
Berkembang).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan proses kegiatan belajar
mengajar dengan penggunaan metode bermain kartu angka bergambar untuk
meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 dan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan mengenal angka 1-10 setelah penggunaan metode bermain kartu angka
pada kelompok A Di PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo.

Metode yang digunakan dalam penelian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
dengan model Kurt Lewin. Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus dari pra-siklus,
siklus I, siklus 11, dan siklus Ill. Pada siklus I, siklus II, dan siklus 11 terdiri dari 4
tahapan yaitu : perancanaan, pelaksanaan (tindakan), observasi dan juga refleksi.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara,
penilaian non tes, dan dokumentasi. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian sebagai berikut : 1) Penggunaan metode bermain kartu angka
berkembang sangat baik pada siklus Il dengan menggunakan media kartu angka
bergambar dan meronce angka 1-10 secara berurutan. Hal ini dapat dilihat pada hasil
observasi guru pada siklus I meningkat 57,89% (Cukup) menjadi 64,47% (Baik) dan
Sangat Baik pada siklus 111 sebesar 84,21%. Begitupun pada observasi aktivitas siswa
meningkat dari siklus I sebesar 57,89% (Cukup), menjadi 64,47% (Baik), dan Sangat
Baik 84,21%. 2) Adanya kemampuan mengenal angka 1-10 setelah penerapan media
kartu angka bergambar digunakan terlihat hasil ketuntasan siswa dalam mengenal
angka 1-10 berkembang sangat baik dan nilai rata-rata pada pra siklus sebesar
47,05% (Belum Berkembang), pada tahap siklus | sebesar 46,32% (Mulai
Berkembang), Siklus Il sebesar 65,44% (Berkembang Sesuai Harapan) dan siklus 11
yang (Berkembang Sangat Baik) sebesar 83,08% yang mana sudah memenuhi
idnikator yang sudah ditetapkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang
diperuntukkan untuk anak usia 0 sampai dengan 6 tahun. Pendidikan Anak
Usia Dini bukanlah pendidikan yang diwajibkan namun kehadiran PAUD
sekarang ini sudah dapat dikatakan sebagai awal pembinaan atau masa pra
anak-anak dalam belajar untuk meningkatkan berbagai potensi yang
dimilikinya. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu usaha pembelajaran
yang diperuntukkan untuk anak usia O sampai dengan usia 6 tahun yang
pemberiannya diberikan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak memiliki
kesiapan baik mental maupun fisik yang matang dalam memasuki pendidikan
yang lebih tinggi atau lanjut.

Dalam pendapat agama Islam pendidikan merupakan hal yang wajib
bagi setiap seseorang untuk memperoleh berbagai ilmu pengetahuan yang luas
dan sebagai upaya untuk meningkatkan derajat bagi kehidupan mereka dimasa
yang akan mendatang. Sebagaimana dijelaskan dalam penggalan QS. Al-

Mujadalah ayat 11 :2

1 Ramaikis Jawati,Jurnal Spektum PLS, Peningkatan Kemmapuan Kognitif Anak
Melalui Permainan Ludo Geometri, Vol.1, No.1, 2013,him. 251-252.

2 Chanifudin, Jurnal Edukasi Islami, Potensi Belajar Dalam Al-Quran (Telaah Surat An-
Nahl), Vol.5 No.2, 2016, him.1414.



“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:Berlapang-lapanglah
dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allaha akan memberimu kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan:Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” QS. Al-Mujadilah:11.

Pendidikan Anak Usia Dini telah banyak dikemukakan oleh beberapa
ahli tokoh Islam, seperti Ibn Sina, Hasyim Asyarie dan Ahmad Dahlan dengan
dua pendapat. Masa usia dini menurut tokoh diatas merupakan masa stimulasi
dimana dalam masa ini merupakan masa yang sangat utama dan unik untuk
meletakkan dasar pendidikan sebagai pondasi bagi seseorang dimasa dewasa.®
Masa pra / usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk menanamkan
dasar-dasar pengembangan dalam berbagai aspek perkembangan anak. Seperti,
perkembangan fisik, bahasa, sosial emosional, seni dan nilai moral agama.
Tujuan dalam pendidikan anak usia dini tidak lain untuk menumbuhkan,
mengarahkan, membina dan membimbing anak dalam potensi dan kecerdasan
yang dimiliki oleh anak, seperti kecerdasan intelektual, spiritual, kinestetis,

sisoal, etika, dan estetika.* Seperti yang tercantum dalam QS An-Nahl 16:78 :

3 Suyadi, Hakikat PAUD dan Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandung ;
Remaja Rosdakarya, 2013), him.16.

4 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Jakarta: PT. Raja Garfindo Persada,
2012), him.139.
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Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Allah memberimu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” QS.An-Nahl:78.

Dalam ayat ini diartikan, bahwasanya anak dilahirkan dengan tidak
mengetahui sesuatu apapun kemudian orang tua memberikan pendidikan
dengan menyekolahkan anak di Taman Kanak-Kanak yang kemudian anak
akan dibimbing, diberikan materi pembelajaran sehingga sedikit demi sedikit
anak mendapatkan ilmu pengetahuan yang nantinya akan bermanfaat bagi

kehidupan anak dimasa mendatang.

Pengenalan angka / lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun dimulai
dari mengenalkan angka dasar terlebih dahulu. Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak pada usia 4-5 tahun adalah mengenal dari beberapa
lambang bilangan dari 1 sampai dengan puluhan, untuk anak usia 4-5 tahun
pengenalan angka hanya terbatas, kebanyakan dari anak ialah mereka hanya
bisa mengucapkan tanpa mengetahui bagaimana bentuk dari angka yang

diucapkannya tersebut.

Permasalahan yang seringkali terjadi pada anak usia 4-5 tahun dalam
mengenal angka seringkali anak merasa kesulitan jika guru meminta anak

untuk menuliskan angka tersebut karena anak hanya sebatas dapat



menyebutkan namun tidak tahu bagaimana bentuk angka terebut. Anak dapat
menyebutkan angka tersebut ketika ia mendengarkan atau mengikuti guru
ketika dalam pembelajaran berhitung. Hal ini menunjukkan dalam kemampuan
mengenal angka masih rendah atau belum berkembang. Angka dasar sangatlah
penting dikenalkan karena dengan anak mengetahui angka dasar dapat

dijadikan modal awal untuk anak ketika dalam pembelajaran berhitung.

Berdasarkan hasil wawancara pada proses pembelajaran mengenalkan
angka 1 sampai dengan 10 pada kelompok A1 PAUD An-Nahdliyah Kenongo
Tulangan Sidoarjo pada 5 April 2018 ditemukan dari 17 anak dengan indikator
mampu menunjuk dan menulis angka 1-10 dengan benar atau berkembang
sesuai harapan sebanyak 4 anak (19,04%) dan yang belum tuntas atau mulai
berkembang sebanyak 8 anak (52,38%), sedangkan yang belum berkembang

sebanyak 5 anak (28,57%).°

Faktor dari penyebab dari masalah tersebut adalah kurangnya
penekanan dalam mengajarkan mengenal angka, pengenalan angka pada anak
masih sesuai dengan urutan, media yang digunakan belum bervariasi yang
tidak dapat menarik perhatian siswa ketika proses pembelajaran dan
menggunakan metode yang kurang memunculkan antusias dan minat siswa
dalam pembelajaran mengenal angka, dan pengenalan angka hanya sebatas

anak dapat menyebutkan angka tanpa mengetahui bentuk angka tersebut.

Pengenalan angka dengan perkembangan kognitif anak saling

berkaitan, dimana ketika anak menyebutkan angka maka kognitif anak akan

® Hasil Observasi dengan Dian Wardani di TK An-Nahdliyah Kenongo Tulangan
Sidoarjo, pada 5 April 2018 pukul 10.00.



bekerja dengan mengingat atau mengahafal. Perkembangan kognitif anak
menekankan pada keyakinan-keyakainan yang fundamental yang membimbing
perkembangan tingkah laku anak. Perkembangan kognitif merupakan sebuah
acuan utama dalam menentukan berbagai kemampuan anak karena kognitif
berhubungan dengan perkembangan berfikir anak yang merangsang anak
untuk melakukan berbagai hal atau kegiatan dalam kehidupan kesehariannya.
Teori Piaget mengungkapkan bahwa pengetahuan dibangun melalui aktivitas
kegiatan pembelajaran. Dalam pemahaman lama mengenai perkembangan

konitif Piaget menolak bahwa kecerdasan merupakan bawaan secara genetis.®

Menurut Williams, perkembangan kognitif merupakan bagaimana cara
individu bertingkah laku, bertindak, yaitu dengan cepat atau lambatnya dalam
menghadapi suatu masalah yang dihadapi. Gambaran yang diberikan oleh
Williams mengenai perkembangan kognitif ialah cara berpikir lancar, berpikir
luwes, berpikir orisinil, berpikir terpenrinci (elaborasi).” Piaget meyakini
bahwa anak-anak merupakan pondasi pembangun kecerdasan yang aktif dalam
menerima pengalaman baru dan mengubah hal-hal yang sudah ditentukan
untuk disesuaikan dengan informasi yang baru yang menghasilkan
keseimbangan.® Untuk anak usia dini, Piaget meyakini bahwa pengetahuan
dapat diperolen melalui eksplorasi, manipulasi dan konstruksi secara

bersamaan.® Pada konsep perkembangan kognitif yang menjadi nilai utama

® Suyadi, Psikolog Belajar Anak Usia Dini, (Yogyakarta : PT Pustaka Insan Madani,
2010), him 79.

’ Diane E. Papalia, Human Development (Psikologi Perkembangan), (Jakarta : Kencana,
2010), him.323.

8 George S. Marisson, Dasar-Dasar Pendidikan Anak usia Dini (PAUD), (Jakarta Barat :
Indeks, 2014), him. 194.



ialah anak mampu berpikir seacar logis, berpikir secara kritis, dan dapat

memecahkan masalah yang dihadapi didalam kesehariannya.

Mengingat pengenalan angka ini juga berperan penting dalam tahap
perkembangan anak, maka peneliti dan guru kelas sepakat untuk menggunakan
media kartu angka bergambar untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal angka 1-10 pada anak usia 4-5 tahun. Media kartu angka bergambar
merupakan media yang akan digunakan dengan tujuan agar dapat menarik
perhatian siswa dan meningkatkan semangat siswa dalam pembelajaran
mengenal angka sehingga akan tercipta ingatan atau memori anak tentang
pembelajaran mengenal angka, sehingga pengetahuan anak mengenai

pengenalan angka akan sedikit demi sedikit dapat meningkat.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh Nilla Octa Anggraeni dalam jurnalnya yang
berjudul Implementasi Bermain Buku Angka Bergambar Dalam Pengenalan
Angka Pada Anak Usia Dini Kelompok A Di POS PAUD Maerpati Boyolali
Tahun Ajaran 2016/2017 dengan menggunakan pra siklus dan 2 siklus. Pada
pra siklus nilai yang diperoleh 51,7%, siklus 1 sebesar 62,1%, dan siklus 2
sebesar 82,8% sehingga dengan media buku angka bergambar dapat

meningkatkan kemampuan anak mengenal angka.

Penelitian lain oleh Fitriyanti dalam jurnalnya yang berjudul

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10 Dengan Media Gambar

10 Nilla Octa Anggaerni, Implementasi Bermain Buku Angka Bergambar Dalam Pengenalan
Angka Pada Anak Usia Dini Pada Kelompok A Di POS PAUD Merpati Boyolali Tahun Ajaran
2016/2017, Jurnal PAUD Vol, 1 No.1, Agustus 2017.



Asosiatif Di Kelompok B TK BUDI RAHAYU, dengan memuat masalah
mengenai kemampuan mengenal angka melalui media gambar asosiatif dengan
menggunakan pra siklus dan 2 siklus. Pada pra siklus nilai yang diperoleh
58,3%, pada siklus 1 memperoleh nilai 74,2%, dan pada siklus 2 memperoleh
nilai 92,5%, sehingga dengan media gambar asosiatif dapat meningkatkan

kemampuan mengenal angka.*

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil sebuah objek untuk
dijadikan penelitian dengan judul skripsi, yaitu “Penggunaan Metode
Bermain Kartu Angka Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Angka 1-10 Pada Anak Kelompok A Di TK An-Nahdliyah

Kenongo Tulangan Sidoarjo.”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pembelajaran mengenal angka dengan penggunaan
media bermain kartu angka bergambar untuk meningkatkan kemampuan
mengenal angka 1-10 pada kelompok A di TK An-Nahdliyah Kenongo
Tulangan Sidoarjo?

2. Bagaiaman peningkatan kemampuan mengenal Angka 1-10 pada

kelompok A di TK An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo?

. Tindakan Penelitian

Tindakan yang dipilih untuk memecahkan masalah peneliti pada
kelompok A di Taman Kanak-Kanak An-Nahdliyah Kenongo Tulangan

Sidoarjo pada kemampuan mengenal angka menggunakan metode bermain

1 Fitriyanti, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10 Dengan Media Gambar Asosiatif
Pada Kelompok B Di TK BUDI RAHAYU, Jurnal Pendidikan Guru PAUD, Vol.1, No.1, Agustus

2015.



katu angka bergambar. Tujuan dari penggunaan metode bermain Kkartu
bergambar ini adalah untuk menarik perhatian siswa dan dapat memicu rasa
senang, antusias siswa dalam pembelajaran pengenalan angka. Sehingga akan
tertanamkan angka didalam ingatan anak dan akan sedikit demi sedikit
meningkat.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yang dilakukan peneliti dengan tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mendiskripsikan mengenai proses pembelajaran penggunaan
metode bermain kartu angka bergambar untuk meningkatkan kemampuan
mengenal angka pada kelompok A di Taman Kanak-Kanak An-Nahdliyah
Kenongo Tulangan Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal angka dengan
penggunaan metode bermain kartu angka bergambar pada kelompok A di
Taman Kanak-Kanak An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo.

E. Lingkup Penelitian
Untuk hasil penelitian yang lebih optimal dan permasalahn yang dikaji

tidak menyimpang, maka penelitian membatasi ruang lingkup sebagai berikut

1. Subjek penelitian hanya ditujukan untuk kelompok Al di Taman Kanak-
Kanak An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo dengan jumlah 18 anak

yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 8 anak laki-laki.



2. Penelitian ini terbatas hanya pada penggunaan metode bermain kartu
angka bergambar dengan pengenalan materi mengenal angka 1-10 pada
kelompok A.

3. Penelitian ini mengungkap mengenai kemampuan mengenal angka 1-10
pada kelompok A.

4. Indikator penelian dalam mengenal angka 1-10
a. Menunjuk angka sesuai dengan perintah guru.

b. Menulis angka sesuai dengan bentuknya.
c. Mengambil kartu angka sesuai dengan perintah guru.
d. Mengurutkan angka sesuai dengan perintah guru.
F. Signifikan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru, siswa,
peneliti selanjutnya dan peneliti. Manfaat yang diperoleh sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Memperluas ilmu pengetahuan yang lebih optimal dalam mengkaji
dan memecahkan berbagai masalah yang berkaitan dengan tumbuh
kembang anak sehingga dapat diterpakan dalam kehidupan sehari-
hari.
b. Memberikan tambahan ilmu untuk dunia pendidikan serta menambah
wawasan ilmu pengetahuan dalam kepustakaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Adanya penggunaan metode bermain kartu angka bergambar

dapat membantu guru dalam mengenalkan angka 1-10, dan dapat



dengan mudah menarik perhatian siswa dan antusias siswa dalam
belajar mengenal angka.
Bagi anak

Dengan adanya penggunaan metode bermain kartu angka
bergambar, anak dapat tertarik, semangat dan antusias dalam
mengikuti  pembelajaran  mengenai pengenalan angka, dan
perkembangan anak dapat tercapai secara optimal.
Bagi peneliti

Dengan adanya penggunaan metode bermain kartu angka
bergambar dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10
ataupun kemampuan lainnya sesuai dengan hasil penelitian dan
dengan ini bisa dijadikan acuan atau bekal ketik nanti sudah menjadi

seorang guru.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Perkembangan Kognitif

A. Pengertian Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif ialah perkembangan yang mampu dilakukan
anak untuk berekplorasi dalam lingkungannya karena bertambahnya
koordinasi dan pengendalian motorik, sehingga kemampuan kognitif anak
berkembang pesat, mejadikan anak lebih kreatif dan imajinatif.
Perkembangan berpikirnya seperti belajar tentang hal-hal baru, belajar
mengenal orang-orang yang ada di sekelilingnya, memperoleh banyak
pengalaman yang baru. Perkembangan kognitif mulai aktif sejak ia lahirkan,
dari hari ke hari dan pada sepanjang pertumbuhannya.*? Oleh karena itu
orang tua dan pendidik harus mampu membekali dengan pengalaman
mengeksplor perkembangannya agar anak mengetahui keadaan lingkungan
di sekitarnya melalui panca indera, sehingga mampu memiliki kemampuan
berpikir secara logis dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi sebagai

bekal ketika dimasa dewasa.

Menurut Williams, perkembangan kognitif merupakan bagaimana
cara individu bertingkah laku, bertindak, yaitu dengan cepat atau lambatnya
dalam menghadapi suatu masalah yang dihadapi. Gambaran yang diberikan

oleh Williams mengenai perkembangan kognitif ialah cara berpikir lancar,

12 'Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Kencana, 2011), him. 185.
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berpikir luwes, berpikir orisinil, berpikir terpenrinci (elaborasi).™® Piaget
meyakini bahwa anak-anak merupakan pondasi pembangun kecerdasan
yang aktif dalam menerima pengalaman baru dan mengubah hal-hal yang
sudah ditentukan untuk disesuaikan dengan informasi yang baru yang
menghasilkan keseimbangan.'* Untuk anak usia dini, Piaget meyakini
bahwa pengetahuan dapat diperoleh melalui eksplorasi, manipulasi dan
konstruksi secara bersamaan.'® Pada konsep perkembangan kognitif yang
menjadi nilai utama ialah anak mampu berpikir seacar logis, berpikir secara
kritis, dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi didalam

kesehariannya.

Tabel 2.1.
Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan Kognitif menurut teori Piaget sebagai berikut :°

No | Tahap Perkembangan Usia Perkembangan
Kognitif Kognitif
1 | Sensory-motor (Sensori motor) | 0 sampai 2 tahun

2 | Praoperational (Praoperasional) | 2 sampai 7 tahun

3 | Concrete-operational (Konkret- | 7 sampai 11 tahun
operasional)
4 | Formal-operation (Formal- 11 sampai 15 tahun
operational)

13 Diane E. Papalia, Human Development (Psikologi Perkembangan), (Jakarta : Kencana,

2010), him.323.

14 George S. Marisson, Dasar-Dasar Pendidikan Anak usia Dini (PAUD), (Jakarta Barat :

Indeks, 2014), him. 194.

16 Nur Hayati, Nur Cholimah, Marta Christiani, Identfikasi Keterampilan Kognitif Anak

Usia 2-6 Tahun Di Lembaga PAUD Kecamatan Sleman Yogyakarta, VVol.6, Edisi 2, Desember

2017.
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B. Tahap Perkembangan Kognitif

a. Tahap Sensori-motor (0-2 tahun)*’

Perkembangan dalam periode sensori-motor yang berlangsung
sejak anak dilahirkan sampai usia 2 tahun, intelegnsi yang berlangsung
dimiliki oleh anak masih berbentuk primitive dalam artian masih
didasarkan pada perilaku terbuka. Intelegensi sensori motor
sesungguhnya merupakan inetlegensi dasar yang berarti karena ia
menjadi pondasi intelegensi tertentu yang akan dimiliki oleh anak.

Ketika seorang bayi berinteraksi dengan lingkungannya, maka
ia akan mengasimilisasikan skema sensori-motor sedemikian rupa
dengan mengerahkan kemampuan akomodasi yang ia miliki hingga
dmencapai ekuilibrium dan akomodasi dalam mencapai ekuilibrium
seperti di atas selalu dilkukan oleh bayi, baik ketika ia hendak
memenuhi dorongan lapar dan dahaganya maupun ketika bermain
dengan benda-benda mainan yang ada disektirnya.

Dalam usia dua minggu, anak belajar mengenal sifat, keadaan,
dan cara yang efektif untuk enghisap sumber makanan dan
minumannya contohnya ia akan menyusu pada ibunya. Dalam rentang
usia 18-24 bulan barulah kemampuan mengenal object permanence
anak tersebut muncul secara bertahap dan sistematis. Dalam rentang
usia setahun setengah hingga dua tahun, benda-benda dan orang-orang

yang biasa berada disekitarnya akan ia cari apabila ia memerlukannya.

17 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (PT Raja Grafindo Persada : Jakarta : 2012),

HIm.26-33.
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b. Tahap Praoperational (2 — 7 tahun)

Perkembangan dalam tahap ini dimulai ari pada saat anak telah
menguasai secara sempurna mengenai object permanence. Artinya,
anak tersebut sudah memiliki kesadaran akan tetap eksisnya suatu
benda yang harus ada atau yang baiasa ada. Representasi mental
merupakan bagian penting dari skema kogntif yang meungkinkan anak
berpikir dan menyimpulkan eksistensi sebuah benda atau kejadian
tertentu walaupun bena tersebut berada diluar pandangan, pendengaran,
jangkauan tangannya.

Representasi mental juga memungkinkan anak untuk
mengembangkan deferred-imitation (peniruan yang tertunda), yakni
kapasitas meniru perilaku orang lain yang sebelumnya pernah ia lihat
untuk merespons lingkungan. Perilaku yang ditiru adalah perilaku
orang tua dan guru ketika ia pernah melihat orang tersebut merespons
barang, orang, keadaan, dan kejadian yang dihadapi dimasa lampau.

c. Tahap Konkret-Operasional ( 7 — 11 tahun)

Dalam periode konkret-operasional yang berlangsung hingga usia
menjelang remaja, anak memperoleh tambahan yang disebut system of
operations (satuan langkah berpikir). Kemampuan satu langkah
berpikir ini bermanfaat bagi anak untuk mengkoordinasikan pemikiran
dan idenya dengan peristiwa tertentu kedalam system pemikirannya
sendiri. Dalam tahapan ini anak sudah mengenali sifat kuantitaif seperti
volume dan jumlah, dapat mengkombinasikan beberapa benda dan

sudah dapat menyimpulkan masalah yang dihadapinya,
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d. Tahap Formal-Operasinoal ( 11-15 tahun)

Dalam tahapan perkembangan formal-operasional, anak yang
sudah menginjak masa remaja, akan dapat mengatasi masalah
keterbatasan pemikiran konkret-operasional. Dalam tahap akhir ini
seorang remaja telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan baik
secara simultan (Serentak) maupun berurutan deua ragam kemampuan
kohnitif, yakni : 1) kapasitas menggunakan hipotesis, 2) kapasitas
menggunakan prinsip-prinsip abstrak. Dengan kapasitas menggunakan
hipotesis seorang remaja akan mampu dalam memecahkan ,asalah
dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan
yang ia respon. Disini anak suah dapat menggunakan kemmapuan
berpikir dari abstrak menuju ke berpikir konkrit.
Dapat diuraikan tahapan-tahapan perkembangan kognitif versi
Piaget dengan disajikan istilah-istilah khusus dan arti-artinya yang
berhubungan dengan perkembangan kognitif anak versi Piaget sebagai
berikut :18
1. Sensory-motor Schema (Skema sensori-motor) adalah sebuah atau
serangkaian perilaku terbuka yang tersusun secara sistematis untuk
merespon lingkungan (barang, orang, keadaan, kejadian).

2. Cognitive schema (Skema kognitif), perilaku tertutup berupa tatanan
langkah-langkah kognitif (operation) yang berfungsi memahami apa

yang tersirat atau menyimpulkan lingkungan yang direspon.

18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (PT Raja Grafindo : Jakarta : 2012), him 25-26.
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3. Object Permanence (Ketetapan benda), anggapan bahwa sebuah
benda akan tetap ada walaupun sudah ditinggalkan atau tidak dilihat
lagi.

4. Assimilation (Asimilasi), proses aktif dalam menggunakan skema
untuk merespon lingkungan.

5. Accomodation (Akomodasi), penyesuaian aplikasi skema yang
cocok dengan lingkungan yang direspon.

6. Equilibrium (Ekuilibrium), keseimbangan antara skema yang
digunakan dengan lingkungan yang direspons sebagai hasil

ketetapan akomodasi.

Dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak usia dini
adalah kemampuan cara berpikir anak usia dini dalam memahami
lingkungan sekitar sehingga perkembangan anak bertambah. Artinya
dengan perkembangan kognitif ini dapat mengekspolrasikan dirinya
sendiri, orang lain, hewan dan tumbuhan, serta berbagai benda yang ada
disekitarnya sehingga mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan

tersebut.®

B. Faktor Perkembangan Kognitif
1. Faktor Hereditas
Faktor Hereditas adalah dimana anak sejak didalam kandungan telah
memiliki sifat-sifat yang telah menentukan daya kinerjanya. Secara tidak

lain gen orang tua menurun kepada anak. Gen ini yang akan menentukan

19 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Perdana Publishing: Medan,
2016). HIm.34.
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proses perkembangan berpikir anak yang ditinjau dari kedua orang taunya.
Hereditas merupakan kekuatan yang terbawa atau diturunkan dari generasi
tua kepada generasi muda melalui perantaraan sel-sel benih, bukan melalui
sel-sel somatis atau sel-sel badan.?

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa faktor hereditas terhadap
perkembangan kognitif atau intelegensi individu disebabkan kerana
adanya rangkaian hubungan keluarga dengan ukuran 1Q. Hasil penelitian
oleh Erlenmeyer Kimling dan Jarvick, umumnya individu yang
mempunyai hubungan keluarga cenderung memiliki 1Q relative sama atau
similar. Penelitian yang dilakukan oleh Jenks dan Munsinger bahwasanya
IQ anak lebih similar atau sama dengan 1Q orang tuanya.

Dari pengertian diatas, bahwa anak telah menjadi pembawa
kemungkinan apakah anak akan mempunyai kemampuan berfikir setaraf
normal, diatas normal atau dibawah normal dan pembawa gen orang
tuanya. Oleh karena itu faktor hereditas mempengaruhi perkembangan
kognitif anak.?

2. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi perkembangan kognitif anak.
Tingakt berfikir atau kognitif anak sangatlah ditentukan oleh pengalaman
dan pengetahuan yang diperoleh anak dari lingkungannya. Banyak peneliti
yang mendukung mengenai peranan lingkungan dapat mempengaruhi

perkembangan kognitif anak, salah satunya ialah penelitian yang

20 pyrwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (AR-Ruzz
Media: Jogjakarta : 2014), Cetakan ke 2, him 44.

21 Khadijah, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Perdana Publishing : Medan,
2016). HIm. 41-42.
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dilakukan oleh Kamin. Dalam penelitiannya Kamin mengatakan bahwa
jika anak berada dalam kondisi lingkungan yang baik, maka pengetahuan
IQ anak meningkat sebanyak 5 poin. ??

Adapaun faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
perekembangan kognitif anak yaitu :
1. Keluarga

Keluarga merupakan penidikan paling utama dalam kehidupan
anak. Keluarga berperan penting dalam pberbagai prkembangan anak
karena keluarga adalah penentu dari sifat dan tingkah laku anak.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Williams Bannet, bahwa
kesejahteraan psikis, fisik, dan pendidikan anak tergantung pada
kesejahteraan keluarga karena keluarga adalah faktor yang utama dalam
pembentukan kepribadian anak. Jika orang tua gagal dalam
kesejahteraan tersebut maka anak berdampak pada nantinya ketika anak
sudah mulai dewasa dimana lembaga-lembaga seperti sekolah yang
akan menaungi anak tersebut juga kesulitan untuk mengubah pola atau
kepribadian anak.

Perilaku atau pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
berpengaruh dalam perkembangan intelegensi anak. Perilaku ini
mneyangkut kasih sayang, kelekatan emosi, sentuhan orang tua
tertutama ibu, serta penanaman penilaian-penilaian perkembangan

anak. Kedua orang tua harus terlibat dalam pengasuhan anak karena

22 Khadijah, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Perdana Publishing: Medan,
2016). HIm 42-44.
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peran ayah dalam pengasuhan anak dari mulai kecil hingga desawa juga
akan sangat berpengaruh bagi perkembangan intelektual anak.
. Sekolah

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga berperan
penting dalam perkembangan kogitif anak, karena sekolah merupakan
lembaga formal yang diberi tanggungjawab oleh orang tua anak untuk
meningkatkan perkembangan anak tak terkecuali perkembangan
kognitif anak.

Tugas seorang guru dalam perkembangan intelektual anak antara
lain : 1) Menciptakan hubungan keakraban dengan anak, dengan
keakraban ini dapat menciptakan perasaan yang aman bagi anak dengan
demikian ketika anak mengalami masalah maka anak tidak akan
sungkan untuk menceritakan masalah tersebut kepada sang guru. 2)
Memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk berkonsultasi
atau bertanya secara langsung dengan para ahli bidang ilmu
pengetahuan, ini bisa menunjang perkembangan para peserta didik. 3)
Menjaga dan meningkatkan perkembangan fisik anak, baik alam
olahraga dan menyediakan gizi yang cukup sangat penting bagi
perkembangan anak. 4) Meningkatkan kemampuan berbahasa dan
kemampuan berfikir anak baik melalui media-media atau alat peraga,
memberikan  kesempatan untuk peserta didik berpendapat
mengeluarkan berabagi ide-ide dan menyampaikannya secara

langsung.
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Ditinjau dari pengertian diatas dapat disimpukan bahwa
perkembangan kognitif terdapat ebebrapa faktor yaitu faktor hereditas
atau gen, faktor lingkungan mulai dari lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah.

C. Kemampuan Mengenal Angka
1. Pengertian Kemampuan Mengenal Angka

Kemampuan merupakan suatau usaha untuk melakukan tindakan
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan individu dalam mencapai sesuatu
karena adanya kemampuan yang dimilikinnya. Menurut Hamalik,
kemampuan merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam
diri seseorang dalam cara-cara bertingkah laku yang baru hasil dari
pengalaman dan latihan yang didapat oleh setiap individu.?® Tingkah laku
baru itu ialah dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan sikap, kebiasaan-
kebiasaan, sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani.

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan merupakan
hasil yang didapat oleh individu dari latihan sehingg individu dapat
menyelesaikan tugasnya. Kemampuan merupakan capaian anak dalam
kegiatan belajar mengajar yang diukur dari kemampuan anak itu sendiri.
Kemampuan lebih menitik beratkan dari cara penafsiran, pengartian,
menerjemahkan pengetahuannya dalam kata-kata yang baru sesuai dengan
cara individu itu sendiri.

Pada awalnya intelektual anak tidak mengerti konsep-konsep tentang

angka, namun mereka sudah mempunyai pengertian tersebut secara intuitif

23 Hamalik Oemar, Kemampuan Belajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004). HIm. 5.
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dan perlahan-lahan perlu untuk diarahkan menuju suatu pemahaman
intelektual akan kauntitas secara simbolik. Maka langkah awal
memperkenalkan simbol angka dan konsep asosiatif yang merupakan dasar
matematika.?

Kemampuan mengenal angka merupakan kemampuan yang menuju
kearah perkembangan intelegensi atau kognitif anak. Intelegensi merupakan
proses yang dihasilkan dari interaksi dengan lingkungan. Dari interaksi
dengan lingkungan tersebut dapat diperoleh pengetahuan melalui
akomodasi, asimiliasi dan dikendalikan oleh prinsip keseimbangan.
Menurut Standar Tingkat Pecapaian Perkembangan Anak (STPPA)
kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun dalam
PERMENDIKBUD Nomor 137 tahun 2014, yaitu anak mampu membilang
angka dasar yaitu angka 1 sampai dengan 10, mengenal konsep bilangan,
dan mengenal lambang bilangan.?®

Kemamapuan mengenal angka ditinjau dari pengertain diatas
merupakan kemampuan atau potensi yang dimiliki seseorang untuk
berhitung, mengingat berbagai bentuk angka dan dapat melakukan proses
berhitung secara tepat. Kemampuan mengenal angka ini nantinya akan
berguna ketika anak sudah mulai belajar pada tahap yang lebih tinggi yaitu
berhitung. Dengan anak mengenal berbagai bentuk angka maka akan dapat

memudahkan anak ketika proses pembelajaran berhitung.

24 Agus Prasetya Kurniawan, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika, (UIN
Sunan Ampel Press: Surabaya :2014), Cetakan 1, HIm. 98.

25 PERMENDIKBUD Nomor 137 Tahun 2014, Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak.
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Berhitung ini sangat erat kaitannya dengan matematika. Matematika
sangat berguna bagi kehidupan manusia dan akan digunakan secara
konsisten di berbagai kehidupan. Berhitung merupakan tahapan belajar
setelah mengenal angka yang harus dilalui oleh anak dalam belajar. Oleh
karena itu mengenal angka berkaitan dengan berhitung dan pembelajaran
mengenal angka dapat dijadikan dasar sebagai proses pembelajaran
berhitung.

2. Metode Pengembangan Kemampuan Mengenal Angka

Seorang guru ketika hendak melakukan proses kegaiatn pembelajaran
terutama di Taman Kanak-Kanak, akan terlebih dahulu memperhatikan metode
yang akan digunakan agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
dan terarah pada peserta didik. Metode yang digunakan harus sesuai dengan
materi yang akan disampaikan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak
usia dini. Metode pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak ialah berbeda dengan pembelajaran pada
anak usia 7 tahun keatas. Penggunaannya harus tepat dan sesuai serta dengan
menggunakan bahasa yang jelas agar dapat dimengerti oleh peserta didik.
Metode merupakan bagian dari strategi yang digunakan oleh guru yang telah
dipilih dan ditetapkan ketika akan melakukan proses pembelajaran. Metode
merupakan cara yang dalam kerjanya sebagai alat untuk mencapai tujuan
kegiatan.?® Kegiatan pembelajaran pada penyampaiannya dikenal dengan

banyak istilah yang digambarkan dalam cara guru mengajar.

% Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2004), Cet.11, him.7.
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Salah satu metode yang dapat digunakan ialah metode bermain.
Bermain merupakan kegiatan yang sangat disenangi oleh anak-anak. Bermain
memberikan rasa kepuasan tersendiri bagi orang yang melakukannya. Bermain
sudah menjadi dunianya anak-anak dan anak-anak tidak dapat lepas dengan
yang namanya bermain, karena bagi anak usia dini bermain ialah hal yang
sangat menyenangkan. Bermain merupakan kebutuhan pokok bagi anak-anak.
Bermain akan menjadikan wadah bagi anak untuk mengembnagkan berbagai
potensi yang dimiliki anak. Bermain tidak hanya dapat dilakukan melalui
kegiatan in door saja melainkan kegiatan out door. Tujuan dilakukanya
kegiatan out door ialah untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi
anak dan membuat suasana belajar menjadi tidak membosankan. Dalam
pembelajaran bermain juga memiliki batasan dan tidak asal menggunakan
dalam proses bermain. Bermain dalam tatanan sekolah dapat digambarkan
sebagai suatu rangkaian kesatuan yang berujung pada permainan bebas,
bermain dengan bimbingan dan berkahir pada bermain dengan pengarahan
guru ataupun orang tua.?’ Ada berbagai macam strategi atau metode
pembelajaran yang tujuannya untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran yang lebih baik. Menurut Joyce dan Will bahwa model
pembelajaran atau metode pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
sudah ditetapkan dan dapat digunakan oleh guru untuk membentuk kurikulum

dengan merencanakan pembelajaran.?

27 Bisri Mustofa, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Pra Sekolah, (Yogyakarta : Parama Iimu,
2016), him.110.

28 Rusman, 2013, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru),
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada), him.133.

23



Menurut pengertian diatas secara meyeluruh metode ialah suatu teknik
atau cara penyampaiannya yang dikuasai oleh seorang guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar materi yang
disampaikan dapat diserap dalam memori siswa dan dimengerti oleh peserta
didik terutama untuk anak usia dini. Penggunaan metode yang akan digunakan
harus relevan dengan tujuan penguasaan konsep, transisi dan lambang dengan
berbagai variasi dan materi. Metode pengembangan kemampuan mengenal
angka sebagai bagian dari kegiatan mengenal angka antara lain, yaitu :

a. Metode Bercerita

Dalam panangan islam, metode bercerita memiliki kedudukan yang
penting dalam pencapaian tujuannya. Sebagai sarana yang bermakna
dalam kurikulum pendidikan sehingga dapat disepar dan difahami oleh
peserta didik. Metode bercerita dalam islam mempunyai makna himkah
dan kisah. Pembelajaran ini sudah digunakan sejak turunnya wahyu hingga
sekarang.Dalam perkembangannya metode tersebut sudah menjadi bagian
pembelajaran bahasa dan sudah memiliki waktu khusus.?°

Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari
satu generasi ke generasi yang akan datang. Bercerita dapat dijadikan
sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai moral yang berlaku di
masyarakat. Ada berbagai cara yang digunakan dalam metode bercerita
seperti mendongeng. Seorang guru yang akan menjadi pendongeng harus
menyiapkan sesuatu yang menarik yang akan dijadikan sebagai cerita dan

dapat menjadikan suasana kelas yang aktif.

29 Abdul Aziz, 2002, Mendidik Dengan Cerita, (Bandung : Remaja Rosdakarya), Cetakan
Kedua, him.8.
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Keterlibatan anak dalam metode bercerita juga sangat penting,
karena akan memberikan suasana yang menyenangkan dan menjadikan
pengalaman yang unik yang pernah dilakukan oleh anak. Teknik yang
dilakukan dalam metode bercerita bisa dari buku cerita, menggunakan
ilustrasi buku, dengan menggunakan papan flanel, majalah atau koran dan
juga apat menggunakan lagu.

b. Metode Bercakap-Cakap

Arti dari bercakap-cakap ialah saling berkomunikasi pikiran dan
perasaan secara verbal atau mewujudkan kemampuan bahasa reseptif dan
bahasa ekspresif.*® Bercakap-cakap merupakan dialog yang dilakukan
oleh orang dengan orang lainnya dalam mengkomunikasikan berbagai hal
yang dialaminya. Bercakap-cakap mempunyai arti yang penting bagi
perkembangan anak usia dini, karena metode bercakap-cakap dapat
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam melakukan kegiatan
bersama atau kelompok.

Bercakap-cakap juga sebagai alat untuk menyamaikan perasaan atau
pendapat. Setiap anak yang terlibat dalam kegiatan bercakap-cakap akan
membicarakan sesatu yang diketahui, dimiliki dan yang pernah dialainya
kepada guru ataupun kepada teman-temannya. Bercakap-cakap
merupakan salah satu bentuk komunikasi antarpribadi. Berkomunikasi
merupakan proses dua arah. Untuk terjadinya komunikasi dalam sebuah

percakapan diperlukannya keterampilan mendengar dan keterampilan

30 Moeslichatoen, 2004, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : PT
Rineka Cipta), Edisi Kedua, hIm.26.
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berbicara. Untuk bercakap-cakap secara efektif, belajar mendnegarkan dan
belajar berbicara merupakan sama-sama pentingya.

Sesuai dengan uraian diatas, bercakap-cakap berarti komunikasi
lisan antara anak dengan guru atau antara anak dengan anak lainnya
melalui kegiatan monolog dan dialog. Kegiatan monolog dilaksanakan di
kelas dengan cara seorang anak berdiri di depan kelas atau di tempat
duduknya mengungkapkan segala sesuatu yang diketahui, dimiliki, dan
dialami atau menyatakan perasaan tentang sesuatu yang memberikan
pengalaman yang menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sedangkan
kegiatan dialog merupakan bentuk percakapan dua orang atau lebih yang
masing-masing mendapat kesempatan berbicara ssecara bergantian.
Dialog dapat dilakukan antara anak dengan anak, atau antara anak dengan
guru.

Dengan  menggunakan  metode  bercakap-cakap  tujuan
pengembanganya ialah untuk melatin keberanian anak dalam
menyampaikan pendapat dan memberikan kesempatan bagi anak untuk
berekspresi secara lisan. Perkembangan bahasa yang dapat dikembangkan
dengan menggunakan metode bercakap-cakap ialah kemampuan
menangkap makna bicara orang lain dan menanggapi makna bicara orang

lain.3t

31| Gede, Dody Setyawan, 2015, Pengertain Metode Bercakap-Cakap Dengan Media
Gambar Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak, e-Journal PG PAUD Universitas
Pendidikan Ganesha, Vol.3, No.1.
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Oleh karena itu metode bercakap-cakap biasa digunakan oleh guru
di Taman Kanak-Kanak karena dapat membantu perkembangan dimensi
terutama bahasa, sosial, emosional dan kognitif anak.
Metode Demonstrasi

Metode demonsntrasi ialah metode yang dilakukan dengan cara
menunjukkan, mengerjakan dan mejelaskan. Metode demonstrasi
bertujuan dengan memperlihatkan hal secara konkret dengan kagiatan apa
yang dilakukan atau dilaksanakan.

Metode demonstrasi juga berperan sebagai pengkomunisasian
gagasan, konsep, prinsip dengan peragaan. Metode demonstrasi dilakukan
guru dengan melibatkan peserta didik dan mencontohkan secara langusng
dengan menggunakan alat peraga agar peserta didik benar-benar
memahami kegiatan yang akan dilakukan.

. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas merupakan metode tugas atau pekerjaan
yang sengaja diberikan guru kepada anak dengan tuntutan anak-anak harus
menyelesaikannya dengan baik. Tugas yang diberikan guru kepada siswa
untuk memberi kesempatan kepada anak untuk menyelesaikan yang
petunjuknya dari gurunya langsung yang sudah dipersiapkan dari awal
hingga tuntas. Tugas yang diberikan kepada anak dapat diberikan secara
individu maupun secara berkelompok.

Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode untuk
memberikan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan cara belajar

anak menuju ke yang lebih baik dan memantapkan penguasaan hasil
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belajar anak. Pemberian tugas merupakan tahap yang paling penting dalam
mengajar. Karena dengan memberikan tugas itu guru memperoleh umpan
balik tentang kualitas hasil belajar anak, dan guru dapat mengetahui
karakteristik anak dalam pemberian tugas tersebut.

Penentuan batasan dalam pemberian tugas juga harus jelas, benar-
benar tepat dan nyata. Dalam pemberian tugas merupakan dasar
pesyaratan yang sangat penting yang cara kerjanya harus mendapat
perhatian dari seorang guru. Masih banyak siswa yang mengalami
hambatan dalam kemajuan belajar karena tidak menentunya batasan tugas
yang diberikan seorang guru. Siswa harus mendapat alasan yang jelas
mengapa ia harus menyelesaikan tugasnya hingga tuntas. Tugas yang
diberikan kepada anak harus nyata dan jelas kaitannya dengan kehidupan
di keseharian anak.

Pemberian tugas kepada anak secara lisan harus secara singkat dan
terinci dengan baik agar anak memahami tugas yang telah diberikan.
Seringkali anak tidak merasa senang atau bersemangat mengerjakan tugas
yang diberikan guru karena kurangnya pemamahan dalam manfaat tugas
yang diberikan guru kepadannya. Oleh karena itu tugas yang diberikan
kepada anak-anak harus dapat membangkitkan rasa semangat anak-anak
untuk mengembangkan tugas tersebut dengan kreatif dan imajinatif.

Dalam pemberian tugas guru harus membuat kegiatan yang
menarik yang dapat memunculkan rasa semangat siswa dalam

mengerjakan tugas dengan memperhatikan lingkungan belajar yang
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menyenangkan. Pemberian tugas kepada anak TK hendaknya
memperhatikan berbagai aspek perkembangan pribadi anak.

Oleh karena itu guru dapat merencanakan berbagai macam
kegiatan dalam pemberian tugas yang kaitannya untuk meningkatkan
aspek perkembangan motorik, aspek perkembangan mengingat, dan aspek
perkembangan berpikir anak. Pemberian tugas yang secara teratur, akan
menanamkan kebiasaan dan sikap belajar yang positif yang pada kemudian
dapat memotivasi anak untuk belajar secara mandiri, berlatih sendiri, dan
mempelajarinya kembali. Jadi, pemberian tugas itu dapat menimbulkan
rasa anak untuk mengembangkan kegiatan belajar sendiri secara lebih
mandiri dan metode pemberian tugas dapat memicu berpikir anak untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang ada dikehidupannya secara
menadiri.

D. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu benda yang digunakan oleh
seorang guru ketika anak mengajar dikelas. Media pembelajaran berperan
sebagai alat yang mempermudah guru ketika akan menyampaikan materi
kegiatan belajar. Media pembelajaran yang dikemukakan oleh Degeng
bahwasannya media pembelajaran merupakan komponen strategi
penyampaian yang dapat dimuati pesan yang akan dismpaikan kepada si

belajar, apakah itu orang, alat, atau bahan.®2

32 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA &
Anak Usia Kelas Awal SD/MI, (Jakarta : Kencana Perdana Media Group : 2011), him.227.
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Media sebagai komponen strategi pembelajaran merupakan wadah
dari pesan oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran
atau penerima pesan tersebut, dan materi yang ingin disampaikan berupa
pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya
proses pembelajaran. Media mencakup semua sumber yang diperlukan
untuk melakukan komunikasi dengan peserta didik.

Media memegang peranan penting dalam proses kegiatan belajar
mengajar, karena media pembelajaran akan meningkatkan kualitas dan
mutu pembelajaran. Menurut Hamidjojo dalam Latuheru media
merupakan semua bentuk perantara yang digunakan oleh seseorang untuk
menyampaikan atau menyebar berbagai ide gagasan atau pendapat yang
akan sampai kepada penerima yang dituju.

2. Peran dan Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan wadah yang digunakan oleh guru
untuk menyampaikan pesan dari sumber atau menyalurkannya kepada
peserta didik. Mengutip pendapat Azar menyatakan bahwa media
pembelajaran pendidikan secara umum dapat dikatakan sebagai sarana
atau prasana yang digunakan oleh guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar yang tujuaanya untuk pembelajaran, secara khusus media
pembelajaran sebagai alat, metode dan teknik yang digunakan oleh guru

dalam rangka untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi antar guru

3 Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Pekanbaru : Bahan Ajar PAUD
FKIP UR : 2014), him.4.
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dengan peserta didik dalam proses pembelajaran dan pembelajaran
disekolah.3*

Media dapat dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan proses belajar
mengajar, menanamkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar.
Penggunaan media juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk menarik
perhatian peserta didik terutama Anak Usia Dini dimana Anak Usia Dini
menyukai hal-hal yang menarik jika dalam proses pembelajaran guru
menggunakan media pembelajaran. Menurut Humalik tujuan adanya
media pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Mempermudah pemahaman anak dengan materi yang disampaikan
oleh guru.

b. Sebagai alat peraga yang memberikan pengertian secara abstrak ke
pengertian yang konrkit dan lebih jelas.

c. Memperjelas penyajian pesan dan mengurangi verbalitas.

d. Mengatasi keterbatasn ruang, waktu dan daya indera manusia.

e. Penggunaan media yang tepat akan dapat mengatasi sikap pasif pada

anak.

Untuk memahami manfaat media pembelajaran secara menyeluruh pada
PAUD, fungsi media pembelajaran menurut Leview & Lentz dengan

mengkutip dari buku Rita Kurnia yaitu :

a. Fungsi media pembelajaran secara Atensi yaitu : menarik dan

mengarahkan perhatian murid pada isi pembelajaran yang dibantu oleh

3 Azar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Brafindo Perasada : 2003),
him.1-2.
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media gambar sehingga akan memicu ingatan isi pembelajaran secara
lebih luas.

b.  Fungsi media pembelajaran secara Afektif : muncul ketika belajar
dengan teks yang bergambar sehingga dapat mengubah emosi peserta
didik.

c.  Fungsi media pembelajaran secara kognitif: mengungkapkan gambar
dengan memperlancar pencapaian tujuan dalam memahami dan
mengingat informasi yang ada didalam pembelajaran.

d.  Fungsi media pembelajaran secara konpesatoris : berfungsi sebagai
akomodasi bagi peserta didik yang lemah dan lambat dalam memahami
isi pembelajaran yang penyampainya melalui teks bukan dengan
gambar.®

Berdasarkan wuraian diatas mengenai media pembelajaran, dapat
dsisimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar memiliki pengaruh yang besar bagi perkembangan belajar peserta
didik. Tidak hanya mempermudah tugas guru dalam mengajar namun
penggunaan media pembelajaran akan dapat mengurangi kekurang pahaman
siswa dalam memahami penyampaian materi yang telah diberikan oleh guru.
Media pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam suasana belajar yang
menyenangkan dan membuat siswa menjadi aktif, dan tentunya akan
memberikan dampak yang positif dalam memotivasi siswa untuk belajar

dengan cara yang lebih baik.

% Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Pekanbaru : Bahan Ajar PAUD
FKIP UR : 2014), him.7.
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E. Kartu Angka Bergambar
1. Pengertian Kartu Angka Bergambar

Kartu angka bergambar merupakan media yang digunakan untuk
mengenalkan angka kepada anak usia 4-5 tahun. Penyajian dalam
pengenalan angka menggunakan kartu angka bergambar secara dragmatik
dengan menggunakan lambang-lambang visual untuk mendapatkan
informasi. Menurut Tarjono, media kartu angka dirasa efektif digunakan
dalam pembelajaran mengenal angka, tujuannya ialah tidak lain untuk
meningkatkan kemampuan menyebut angka dengan benar dan anak akan
secara mandiri dapat mengembangkan kemampuan mengenal angka.*®
Belajar mengenal angka untuk kelompok A tidak dilakukan secara
menyeluruh namun hanya dengan pengenalan dari angka 1 sampai dengan
angka 5 terlebih dahulu. Untuk pengenalan angka dari angka 1 sampai
dengan 10 biasanya seorang guru memberikannya jika anak sudah mulai
mengingat dan dapat menyebutkan angka 1 sampai dengan 5 dengan baik.
Bermain kartu angka bergambar akan memberikan suasana belajar yang
menyenangkan karena anak menyukai media pembelajaran yang menarik

dan menjadikan siswa aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar.

2. Manfaat Kartu Angka Bergambar

Manfaat kartu angka bergambar untuk anak usia dini ialah untuk
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak usia dini, memicu
semangat siswa dalam pembelajaran mengenal angka dan dapat menarik

perhatian siswa.

% Tarjono, Pengenalam dan Pemahaman Terhadap Bilangan, (Jakarta ; Erlangga, 2010),
him. 101.
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3. Bentuk Kartu Angka Bergambar
a. Alat dan bahan yang digunakan adalah :

1) 20 kertas buffalo warna-warni

Gambar 2.1
Kertas Buffalo warna-warni

2) Gunting

Gambar 2.2

Gunting
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3) Bentuk angka 1-10

Gambar 2.3
Gambar Salah Satu Bentuk angka 1-10

4) Gambar sebagai media tempel (sesuai tema)

Gambar 2.4
Media tempel

5) Lem

Gambar 2.5
Lem
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6) Gambar tempat kartu angka

Gambar 2.6
Tempat kartu angka

b. Cara membuat kartu angka bergambar
1) Siapkan 0 kertas buffalo warna-warni
2) Lipat kertas buffalo menjadi dua bagian

3) Potong kertas buffalo menjadi 2 bagian

Gambar 2.7

Potongan kertas Buffalo

4) Gambar angka sesuai bentuk pada kertas buffalo yang sudah
dipotong
5) Tempel bentuk angka pada kertas buffalo
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Gambar 2.8
Gambar Salah Satu Kartu Angka

6) Potong berbagai gambar sesuai dengan tema kegiatan pada kertas

buffalo sesuai dengan jumlah angka lalu tempelkan

Gambar 2.9
Gambar Kartu Angka dengan Media Gambar

c. Cara menggunakan kartu angka bergambar :

1) Guru menyiapkan anak-anak sebagai awal permulaan
pembelajaran

2) Guru menyampaikan macam-macam tentang kebutuhan anak.
Misalnya kebutuhan untuk manakan : piring, sendok, garpu.

3) Guru menggunakan kartu angka bergambar dengan mengenalkan
benda kebutuhan anak dan menghitung sama-sama gambar yang
ada didalam kartu angka.

4) Anak-anak diminta untuk menulis angka sesuai dengan angka yang

telah diberikan.
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5) Pada hari berikutnya anak-anak diberikan permainan seperti
melempar bola kedalam keranjang yang telah ditempeli dengan
angka. Anak-anak diminta memasukkan bola kedalam keranjang
sesuai dengan angka tersebut.

6) Setelah selesai permainan, anak-anak diminta untuk menghitung
jumlah bola yang telah dilemparnya kemudian menuliskan angka
tersebut di papan tulis.

Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Angka Bergambar

Media ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari media ini
adalah kertas ynag dipakai berwarna-wrani dengan tempelan gambar-gambar
yang ada disekeliling anak sehingga anak dapat memahami berbagai bentuk
dan nama dari benda-benda tersebut. Kartu angka yang berukuran agak besar
ini dapat terlihat jelas oleh anak sehingga dengan mudah untuk anak mengingat
bagaimana bentuk angkanya. Media ini menyajikan secara konkrit dan
memberikan pengalaman langsung kepada anak dan variasi dalam
pembelajaran. Sedangkan kekurangan media ini adalah tidak ada penulisan
secara langsung atau awalan dari penulisan angka, suasana yang dibentuk
dalam pembelajaran terkadang hanya mampu membuat anak bermain-main
saja dalam belajar. Banyak waktu yang dibutuhkan untuk menerapkannya.
Keterkaitan Media Kartu Angka Bergambar dengan Kemampuan Anak

Mengenal Angka

Media kartu angka bergambar adalah suatu media pembelajaran yang
sengaja dibuat untuk mempermudah pemahaman anak dan meningkatkan

kemampuan anak dalam belajar mengenal angka.
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Keterkaitan media kartu angka bergambar dengan kemampuan mengenal
angka dapat dilihat dengan adanya peningkatan setelah menggunakan media
tersebut dalam pembelajaran. Anak akan merasa tertarik dan bersemangat
mengikuti kegiatan pembelajaran mengenai angka. Sehingga tertanamkan

konsep mengenal angka dalam ingatan anak secara sedikit demi sedikit.

Aspek perkembangan lain yang dapat dikembangkan dalam media kartu
angka bergambar adalah aspek bahasa dan motorik halus, dimana aspek bahasa
ini ialah anak menyebutkan nama gambar yang ada pada kartu huruf sedangkan
pada aspek motorik halus ini dikembangkan melalui dengan menulis angka di
papan tulis atau dalam lembar kerja yang telah diberikan oleh guru. Sebagai
contoh pada Siklus | anak akan melakukan permainan menyebut nama gambar
yang ada pada kartu huruf dan menyebut angka tersebut, sedangkan pada siklus
Il media kartu angka bergambar akan ditambahkan dengan menebali angka 1-
10 pada LKA. Pada siklus Il media kartu angka bergambar akan ditambah

dengan meronce angka 1-10.
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BAB Il1

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti
dalam memperoleh berbagai data dalam penelitiannya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode penelitian tindakan kelas atau biasa disebut
dengan istilah classroom research and combine, dimana yang artinya ialah
peneliti tidak sendiri dalam melakukan penelitian namun dengan melibatkan
guru sebagai observer dan peneliti sebagai observer guru kelas. Metode ini
menggabungkan atau kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas agar terjadi
keselarasan yang sama antara guru dengan peneliti.

Menurut Bahri metode Penelitian Tindakan Kelas merupakan sebuah
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati kejadian-kejadian dalam kelas
untuk memperbaiki praktik dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam
proses pembelajaran sehinngga hasil belajar pun menjadi lebih baik.%’

Menurut Sanjaya Penelitian Tindakan Kelas lebih sistematis dibagi
menjadi tiga kata, yaitu : penelitian, tindakan, kelas. Penelitian yaitu kegiatan
mengamati suatu objek tertentu dengan menggunakan prosedur tertentu untuk
menemukan data dengan tujuan meningkatkan mutu. Kemudian tindakan yaitu

perlakukan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan tujuan

37 Fita Nur Afifah, Penelitian Tindakan Kelas & Karya Tulis IImiah Untuk Guru,
(ARASKA: Yogyakarta ; 2017). HIm 45.
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tertentu. Kelas adalah tempat dimana sekelompok peserta didik menerima
pembelajaran dari guru yang sama.>®

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model Kurt Lewin
dengan komponen-komponen yang terdiri dari :

1. Identifikasi masalah (Peneliti menetapkan permasalahan yang akan dikaji
berdasarkan professional judgment).

2. Perencanaan (Peneliti menyusun rencana tindakan atau solusi terhadap
pemecahan masalah dalam bentuk rencana tindakan di kelas).

3. Pelaksanaan.

4. Observasi.

5. Perencanaan ulang (untuk memperbaiki kekurangan pada siklus pertama
dan kegiatan ini menjadi awal siklus kedua, yang dilanjutkan dengan
observasi, refleksi dan perencanaan kembali. Apabila hasil pembelajaran
telah sesuai dengan harapan peneliti maka dapat dihentikan, namun jika
belum maka dilanjutkan lagi siklus yang ada.

Secara keseluruhan, empat tahapan membentuk suatu siklus PTK yang
digambarkan secara spiral. Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin
diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus saling berkaitan dan
berkelanjutan. Siklus kedua dilaksanakan apabila ada hal-hal yang belum bisa
dicapai atau kurang berhasil pada siklus 1. Siklus ketiga dilaksanakan karena

siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu pada siklus-siklus selajutnya.

3 Fita Nur Arifah, Penelitian Tindakan Kelas & Karya Tulis llmiah Untuk Guru,
(ARASKA : YOGYAKARTA : 2017), HIm 45.
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Berikut struktur gambar penelitian model Kurt Lewin.*

Identifikasi

Refeleksi ‘

Perencanaan

Pelaksanaan

1

v

Perencanaan
Ulang

Refleksi

Pelaksanaan ‘ Obeservasi |
N

Gambar 3.1

Prosedur Penelitian Tndakan Kelas Model Kurt Lewin.

%9 Fauti Subhan,Penelitian Tindakan Kelas, (Qithos Digital Press : Sidoarjo : 2013), him

42



B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu

penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas.

a.

Tempat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di PAUD An-Nahdliyah

Kenongo Tulangan Sidoarjo. Alasan peneliti memilih lokasi

penelitian ini :

1)

2)

3)

4)

Kurangnya media yang inovatif dalam proses kegiatan
pembelajaran.

Masih rendahnya pengetahuan atau kemampuan anak mengenai
angka.

Adanya keterbukaan dan dukungan dari Kepala Sekolah PAUD
An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo untuk mau
bekerjasama dan menerima dalam penelitian tindakan kelas
dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran.

Guru Kelas A PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo
untuk siap berkolaborasi dalam penelitian tindakan kelas guna
memperbaiki  mutu  pembelajaran  dalam  meningkatkan

kemampuan mengenal angka.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan di bulan September pada semester

ganjil kelas A tahun ajaran 2018-2019 melalui tiga siklus. Pada setiap

43



siklus terdapat dua kali pertemuan, pada tiap kali pertemuan dilaksanakan

dengan waktu 60 menit. Berikut jadwal penelitian tindakan kelas :

Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas

Jenis Bulan
Kegiatan April Mei Agustus September
2018 2018 2018 2018
213(4/1(2/3|4|1|2/3|4/1|2|3|4
Studi awal N V[V VIV A
penyusunan
proposal
Seminar \
proposal
Jenis Bulan
Kegiatan Agustus September Oktober November
2018 2018 2018 2018
2134|1234 (1|23 |4|1|2|3|4
Skripsi
Siklus | V]V
Siklus 11 V]V
Siklus 111 V]V
Analisis Data VA
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N | Jenis Bulan
O | Kegiatan Agustus September | November | Desember
2018 2018 2018 2018
112|314 (12341123 |4(1[2|3|4
7 | Penyusunan NI
laporan
3. Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dianalisi adalah siswa kelas A di PAUD An-
Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo, yang berjumlah 18 anak, yang
terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Alasan peneliti menggunakan subjek anak di kelas A di PAUD An-
Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo dikarenakan sudah mengetahui
karakteristik guru dan anak melalui observasi dan tanya jawab dengan

guru secara langsung.

C. Variabel yang Diselidiki

1. Variabel input :

Variabel input terkait dengan guru, siswa, bahan
pembelajaran, sumber-sumber belajar, prosedur evaluasi, lingkungan
belajar, dll.4° Siswa kelas A1 PAUD An-Nahdliyah Kenongo Kecamatan

Tulangan Kabupaten Sidoarjo tahun ajaran 2018-2019.

. Variabel proses : Variabel proses seperti interaksi belajar mengajar,

ketermapilan bertanya, gaya guru mengajar, implementasi berbagai

40 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Qisthos Digital Press : Sidoarjo : 2013),

Cetakan 1. HIm 68.
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metode mengajar dikelas, dll.*! Variabel proses dalam penelitian ini adalah

Kartu Angka Bergambar.

3. Variabel output : Variabel output seperti rasa inigin tahu siswa,
kemampuan siswa, motovasi siswa, hasil belajar siswa sikap terhadap
pengalaman belajar yang telah dilakukan melalui tindakan perbaikan dan
sebagainya.*? Variabel output dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan mengenal angka.

D. Rencana Tindakan
1. Rencana Tindakan
Peneliti akan menggunakan tindakan dengan menerapkan media
kartu angka bergambar pada siswa kelas A di PAUD An-Nahdliyah

Kenongo Tulangan Sidoarjo, setelah diterapkannya media kartu angka

bergambar diharapkan terjadi peningkatan terhadap kemampuan anak

mengenal angka. Dalam pelaksanaan penelitian, kegiatan yang akan
dilakukan antara lain:

1. Meminta ijin kepada pihak sekolah terutama kepada Kepala Sekolah
PAUD An-Nahdliyah Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo.

2. Melakukan wawancara kepada guru kelas Al mengenai
pengalamanya pada proses pembelajaran pengenalan angka.

Melakukan observasi, dan mementukan jadwal penelitian.

41 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Qisthos Digital Press : Sidoarjo : 2013),
Cetakan 1. HIm 68.

42 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Qisthos Digital Press : Sidoarjo : 2013),
Cetakan 1. HIm 68.
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2.

3. Melakukan observasi.
4. Menentukan jadwal penelitian.

Pelaksaan Tindakan

Sesuai dengan metode dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian menurut Kurt Lewin. Model
penelitian ini berbentuk spiral yang terdiri dari 3 siklus, dengan rincian
setiap siklus terdiri dari 4 langkah pokok, yaitu: perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi.

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi masalah.
Identifikasi masalah dilakukan peneliti dengan cara melakukan wawancara
guru kelas Al tentang permasalahan yang ada dalam pembelajaran
mengenal angka. Setelah mengidentifikasi masalah, bahwa langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah tahap penelitian. Setiap siklus dalam
penelitian ini dilaksanakan dalam 3 pertemuan, yang dijelaskan sebagai

berikut:

a. Perencanaan, peneliti menyiapkan segala komponen dalam
pelaksanaan penelitian.

b. Tindakan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan pada RPP.

c. Pengamatan, mengamati tindakan dan melihat hasil atau dampak dari
tindakan yang telah dilakukan.

d. Refleksi, dengan mengkaji dan mengevaluasi hasil penelitian.
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Berdasarkan model Penelitian Tindakan Kelas menurut Kurt
Lewin sebelum melaksanakan siklus I, dilakukan pengidentifikasian
masalah tersebut, maka peneliti menganalisis masalah dan mencari
pemecahan masalah untuk diterapkan dalam pelaksanaan siklus yang
terjadi dalam proses pembelajaran. Pengidentifikasian masalah
dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara dengan guru pada pra
siklus. Dari hasil wawancara dengan guru pada pra siklus, peneliti
menemukan masalah tentang terhadap kemampuan anak mengenal lima
huruf vokal pada aspek perkembangan bahasa. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka peneliti menganalisis masalah dan mencari
pemecahan masalah untuk diterapkan dalam pelaksanaan siklus.
3. Siklus |
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan dengan Indikator:

1) Anak mampu menunjuk angka secara acak

2) Anak mampu menulis angka sesuai perintah guru

3) Anak mampu mengurutkan angka sesuai perintah

4) Setiap pertemuan 60 menit dengan dua kali pertemuan. Adapun

langkah-langkah yang dilakukan:

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

a) Merencanakan pelaksanaan media kartu angka bergambar dalam
kemampuan mengenal angka pada kelompok A dan membuat

perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran.
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b) Mempersiapkan media kartu angka bergambar sebagai pengenalan
kemampuan mengenal angka 1-10.

c) Merencanakan strategi pembelajaran dan menyesuaikan tujuan

pembelajaran.

d) Menyusun instrumen penilain untuk menilai tingkat kemampuan

mengenal angka 1-10.
. Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah
dirumuskan dalam RPP yang meliputi kegiatan pendahulu, inti, dan
penutup.

1) Guru menanyakan kabar anak.

2) Guru menjelaskan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan
materi sebelumnnya atau mengaitakan materi dengan pengalaman
yang dimiliki oleh anak.

3) Guru mengajak anak memainkan media kartu angka bergambar
agar anak dapat mengenal angka dengan benar.

4) Guru melaksanakan tanya jawab tentang huruf yang telah di
peroleh anak dalam permainan menggunakan media kartu angka
bergambar sebagai penilaian dalam bentuk observasi bagaimana
kemampuan mengenal angka 1-10.

. Observasi

Pada tahap observasi peneliti melakukan kegiatan yakni:
1) Mengamati secara langsung dengan menerapkan media Kartu

angka bergambar.
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2) Mengamati perilaku anak pada saat pembelajaran berlangsung.
3) Mengamati kejadian yang muncul dalam proses pembelajaran dan
mendokumentasikan kegaiatan proses belajar mengajar.
4. Refleksi

Data yang diperolen dari hasil kegiatan pelaksanaan
pembelajaran di kelas siklus | dianalisis. Dari hasil analisis akan
dijadikan bahan refleksi, dalam artian merenungkan apa yang terjadi
dan belum terjadi pada saat proses belajar mengajar berlangsung,
kelebihan dan kekurangan selama tindakan pembelajaran berlangsung.
Hasil ini yang menentukan apakah tindakan berhasil atau tidak.
Pelaksanaan refleksi akan digunakan untuk membuat rencana tindakan

baru yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.
Siklus 11
Siklus Il merupakan perbaikan hasil refleksi siklus I.

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan hal sebagai berikut :

1) Merencanakan pelaksanaan media kartu angka dalam kemampuan
mengenal angka 1-10 pada kelompok A dan membuat perangkat
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran.

2) Mempersiapkan media kartu angka sebagai pengenalan kemampuan
mengenal angka 1-10.

3) Merencanakan strategy

4) i pembelajaran dan menyesuaikan tujuan pembelajaran.

50



5) Menyusun instrumen penilain untuk menilai tingkat kemampuan
mengenal angka 1-10.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan Pelaksanaan tindakan yakni menerapkan media kartu
angka bergambar pada kemampuan mengenal angka 1-10 dan

menyesuaikan dari RPPH yang telah dibuat yakni sebagai berikut :

1) Guru menanyakan kabar anak.

2) Guru menjelaskan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan
materi sebelumnnya atau mengaitakan materi dengan pengalaman
yang dimiliki oleh anak.

3) Guru mengajak anak memainkan kartu angka bergambar agak
anak dapat mengenal angka 1-10.

4) Guru melaksanakan tanya jawab tentang angka yang telah di
peroleh anak dalam permainan menggunakan media kartu angka
bergambar sebagai penilaian dalam bentuk observasi bagaimana
kemampuan mengenal angka 1-10.

5) Guru mengajak anak melempar bola kedalam keranjang sesuai
jumlah yang telah ditempel pada keranjang

c. Obsrevasi

Observasi Pada tahap observasi peneliti melakukan kegiatan

yakni:

1) Mengamati secara langsung dengan menerapkan media bola huruf.

2) Mengamati perilaku anak pada saat pembelajaran berlangsung.
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3) Mengamati kejadian yang muncul dalam proses pembelajaran dan
mendokumentasikan kegaiatan proses belajar mengajar.
d. Refleksi

Data yang diperoleh dari hasil kegiatan pelaksanaan pembelajaran di
kelas siklus 1l dianalisis. Dari hasil analisis akan dijadikan bahan
refleksi, dalam artian merenungkan apa yang terjadi dan belum terjadi
pada saat proses belajar mengajar berlangsung, kelebihan dan
kekurangan selama tindakan pembelajaran berlangsung. Hasil ini yang
menentukan apakah tindakan berhasil atau tidak. Pelaksanaan refleksi
akan digunakan untuk membuat rencana tindakan baru yang akan

dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Siklus 111

Siklus 1l merupakan perbaikan hasil refleksi siklus 1l dengan

tahaptahapan sebagai berikut :

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Merencanakan pelaksanaan media kartu angka bergambar
dalam kemampuan mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun
dan membuat perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).

2) Mempersiapkan media kartu angka bergambar sebagai

pengenalan kemampuan mengenal angka 1-10.
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3) Merencanakan strategi pembelajaran dan menyesuaikan tujuan
pembelajaran.
4) Menyusun instrumen penilain untuk menilai tingkat
kemampuan mengenal mengenal angka 1-10.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan yakni menerapkan media bola huruf pada
kemampuan mengenal lima huruf vokal dan menyesuaikan dari RPPH
yang telah dibuat yakni sebagai berikut :

1) Guru menanyakan kabar dan mengabsensi anak.

2) Guru menjelaskan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan
materi sebelumnnya atau mengaitakan materi dengan pengalaman
yang dimiliki oleh anak.

3) Guru mengajak anak memainkan media kartu angka bergambar
agar anak dapat mengenal angka 1-10.

4) Guru melaksanakan tanya jawab tentang angka yang telah di
peroleh anak dalam permainan menggunakan media kartu angka
sebagai penilaian dalam bentuk observasi bagaimana kemampuan
mengenal angka 1-10.

5) Guru mengajak anak untuk menulis angka sesuai dengan gambar.

c. Observasi
Pada tahap observasi peneliti melakukan kegiatan yakni:
1) Mengamati secara langsung dengan menerapkan media bola huruf.

2) Mengamati perilaku anak pada saat pembelajaran berlangsung.
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3) Mengamati kejadian yang muncul dalam proses pembelajaran dan
mendokumentasikan kegaiatan proses belajar mengajar.
d. Refleksi

Data yang diperoleh dari hasil kegiatan pelaksanaan pembelajaran
di kelas siklus Ill akan dianalisis dan dijadikan bahan refleksi untuk

memperbaiki proses pembelajaran berikutnya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data

Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
adalah data tentang terjadinya proses pembelajaran, termasuk interaksi guru
dan siswa-siswa yang relevan, sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan dan data mengenai hasil belajar siswa. Sedangkan sumber
data yang utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas A PAUD An-
Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo dengan jumlah siswa 17 orang, yang
terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Karena mereka akan
menampilkan perubahan yang terjadi akibat penerapan tindakan.
Sumber data yang lain adalah guru kelas A yang juga bertindak
sebagai guru kelas. Data dari guru ini berupa presepsi terhadap dampak
tindakan setelah digunakannya model Kurt dan Lewin khusunya pada

materi pembelajaran tentang mengenal angka 1-10.

2. Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti adalah
teknik observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut

dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, maka
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peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara diantarannya, sebagai
berikut:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan penelitian yang dilakukan
dengan mengamati perilaku dan anktivitas siswa dalam suatu waktu
kegiatan.*® Observasi disini untuk mencatat setiap tindakan dari guru
dan siswa dengan cara mengamati dan mencatat tindakan guru dalam
setiap siklus. Dalam pelaksanaannya menggunakan lembar observasi
yang berupa checklist dan skala penilaian. Dalam observasi ini peneliti
menggunakan dua lembar observasi yaitu lembar observasi aktivitas
guru dan lembar observasi aktivitas anak.
Adapun instrumen yang digunakan dalam lembar observasi aktivitas

guru adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru

No

Aspek yang Diamati Penilaian
1] 2] 3] 4

Kegiatan Awal

Guru dan anak berdoa bersama

Guru mengucapkan salam pembuka

Guru menanyakan kabar anak

Guru meengabsen kehadiran anak

OB WINF

Guru memberikan ice breaking untuk
memfokuskan anak

Guru mengajukan pertanyaan awal “Siapa tahu
ini angka berapa yah? Kalau ini angka berapa?”’

Guru menyampaiakn tujuan kompetensi yang
akan dicapai

4 Fita Nur Afifah, Penelitian Tindakan Kelas &Karya Tulis limiah Untuk Guru, (Araska :

Yogyakarta : 2017), him.55.
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No Aspek yang Diamati Penilaian
1] 2] 3]
Kegiatan Inti
8 Guru menunjukkan kartu angka bergambar dan
mendemonstrasikannya
9 Guru membagi anak menjadi beberapa
kelompok
10 | Guru meminta anak untuk menunjuk kartu
angka sesuai dengan perintah guru
11 | Guru meminta anak untuk menuliskannya di
papan tulis
12 | Guru meminta anak untuk berari mengambil
kartu angka secara  bergantian  dan
mengurutukannya
13 | Guru meminta anak untuk berbaris dan
bergantian berlari mengmabil angka
14 | Guru meminta anak untuk mengurutkan angka
secara tepat
15 | Guru meminta anak untuk mengurutkan angka
dari 1-10
16 | Guru memberikan bintang ketika anak berhasil
melakukan kegiatan tersebut
Kegiatan Penutup
17 | Guru memberikan evaluasi terhadap hasil
pekerjaan anak
18 | Guru akan menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya
19 | Guru dan anak membaca doa sebelum pulang
20 | Guru mengucapkan salam
Tabel 3.3
Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Anak
No Aktivitas Anak Penilaian
1 2 3
1 | Anak berdoa bersama guru
2 | Anak menjawab salam
3 | Anak menjawab kabar dari guru
4 | Anak memperhatikan guru ketika guru
mengabsen kehadiran anak
5 Anak mengikuti ice breaking yang
dicontohkan guru
6 Anak menjawab pertanyaan “Siapa tahu ini

angka berapa? Kalau ini angka berapa?”
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No Aktivitas Anak Penilaian
1 2 3 4
7 Anak mendengarkan tujuan kompetensi yang
akan dicapai
Kegiatan Inti
8 Anak melihat dan mendengarkan
demonstrasi yang dicontohkan guru
9 Anak berkumpul sesuai kelompok
10 Anak menunjuk kartu angka sesuai perintah
11 Anak menulis angka sesuai perintah guru
12 Anak melempar kedalam keranjang bola
sesuai dengan angka yang ditempel
13 Anak berbaris untuk bergantian melempar
bola
14 Anak menghitung jumlah bola yang telah
dimasukkan kedalam keranjang
15 Anak mengurutkan angka pada gambar
gerbong kereta
16 Guru memberikan bintang pada anak
Kegiatan Penutup
17 Anak memperhatikan guru memberikan
evaluasi
18 Anak mendengarkan guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya
19 Anak dan guru bersama-sama berdoa
sebelum pulang
20 Anak menjawab salam
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya

jawab sepihak.** Peneliti mengadakan wawancara dengan guru kelas A

4 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Pustaka Belajar : Yogyakarta : 2004), him. 172.
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yang bernama lbu Dian Wardani. Berikut instrument pedoman

Wwawancara .

Tabel 3.4
Pedoman Untuk Guru Sebelum Penlitian

Nama Guru Kelas
Hari/Tanggal Wawancara

No Teks Wawancara Jawaban

1 Berapa jumlah siswa kelompok A di
PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan
Sidoarjo?

2 Berapa nilai ketuntasan belajar anak yang
telah diterapkan oleh pihak sekolah untuk
semua aspek perkembangan?

3 Berapa anak yang dapat mengenal angka di
kelompok A?

4 Apa yang menjadi faktor penyebab
rendahnya anak mengenal angka?

5 Bagaimana kemampuan anak dalam
mengenal angka?

6 Apa yang mejadi penyebab kurangnya
kemampuan anak dalam mengenal angka?

7 Metode atau media apa yang ibu gunakan
dalam mengenalkan lima huruf vokal
kepada anak?

8 Pernakah Ibu menggunakan media bola
huruf dalam mengenalkan lima huruf vokal
kepada anak?

Tabel 3.5
Pedoman Wawancara Untuk Guru Setelah Penelitian

Nama Guru Kelas

Hari/Tgl Wawancara :
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No

Teks Wawancara

Jawaban

Bagaimana menurut pendapat ibu mengenai
pengaplikasian kartu angka bergambar kepada

anak?

Menurut ibu apa keuntungan dari penggunaan
kartu angka bergambar untuk mengenalkan

angka pada anak?

Adakah kesulitan ketika mengajar dengan
menerapkan kartu angka bergambar untuk

mengenalkan angka pada anak?

Bagaimana aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan menerapkan media

kartu angka bergambar?

Bagaimana kesan Ibu terhadap penggunaan

media kartu angka bergambar ini?

Penilaian non tes

Penilaian non tes ini digunakan untuk mengukur ranah afektif dan
psikomotor. Pada penelitian ini, teknik non tes digunakan untuk
mengukur kemampuan anak mengenal angka 1-10. Penilaian yang
digunakan berupa penilaian skill berupa melempar bola kedalam
keranjang, menarik garis angka pada gambar yang sesuai dengan

jumlahnya. Berikut ini rubrik penilaian kemampuan mengenal angka

pada kelompok A :
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Tabel 3.6
Rubrik Penilaian Kemampuan Anak Mengenal Angka

Variabel Sub Variabel Sub-sub Indikator
Variabel
Kemampuan Menyebutkan a. Mengenali a.Anak mampu
mengenal angka | angka 1-10 bentuk angka | menunjuk angka
berupa (kemampuan | sesuai perintah
pengembangan anak dalam b. Anak mampu
berhitung memaknai menuliskan
angka angka sesuai
sebagai dengan
lambang bentuknya
bilangan ¢. Anak mampu
b. Menguasai melempar bola
angka sesuai dengan
(kemampuan | jumlah angka
anak dalam d. Anak mampu
mengurtukan | mengurutkan
angka dengan | angka 1-10
benar)
Tabel 3.7

Kriteria Penilaian Kemampuan Anak Mengenal Lima Huruf VVokal
melalui Media Kartu Angka Bergmbar

No Indikator Kriteria Skor Deskripsi
1. | Menunjuk Berkembang 4 Jika anak dapat
angka sesuai sangat baik membantu temannya
dengan dalam menunjuk
perintah angka
Berkembang 3 Jika anak mampu
sesuai menunjuk angka
harapan sesuai dengan
perintah
Mulai 2 Jika anak menunjuk
Berkembang angka dengan ragu-
ragu
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No Indikator Kriteria Skor Deskripsi
Menunjuk Belum 1 Jika anak salah dalam
angka sesuai Berkembang menunjuk angka
perintah

2 Menulis angka | Berkembang 4 Jika anak dapat
sesuai perintah | sangat baik membantu temannya

menulis angka
Berkembang 3 Jika anak dapat
Sesuai menulis angka sesuai
Harapan perintah
Mulai 2 Jika anak dapat
Berkembang menulis angka dengan
ragu-ragu
Belum 1 Jika anak salah dalam
Berkembang menulis angla

3 Menyebutkan | Berkembang 4 Jika anak dapat
angka secara Sangat Baik membantu temannya
berurutan menyebutkan angka

Berkembang 3 Jika anak dapat

Sesuai menyebutkan angka

Harapan secara berurutan tanpa
ragu-ragu

Mulai 2 Jika anak dapat

Berkembang menyebutkan angka
secara berurutan tapi
dengan ragu-ragu

Belum 1 Jika anak salah dalam

Berkembang menyebutkan angka

4 Mengurtukan | Berkembang 4 Jika anak dapat
angka dengan | Sangat Baik membantu temannya
benar mengurutkan angka

dengan benar
Berkembang 3 Jika anak dapat
Sesuai mengurutkan angka
Harapan dengan benar dan

tidak ragu-ragu
Mulai 2 Jika anak dapat
Berkembang mengurutkan angka

namun ragu-ragu
Belum 1 Jika anak dalah dalam
Berkembang mengurutkan angka
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d. Dokumentasi

Dokumentasi berguna untuk merekam peristiwa penting, misalnya
aspek kegiatan yang ada di kelas atau untuk mendukung bentuk
rekaman lain. Data tersebut meliputi:

1. Daftar nilai pra siklus dan pasca siklus.
2. Foto saat proses pembelajaran berlangsung.
3. Hasil meronce, melempar angka kedalam keranjang, mengurutkan
angka pada gerbong kereta.
F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian tindakan ini, digunakan analisis deskripsi kualitatif,
yaitu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan dan fakta
sesuai dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan mengenal angka 1-10
yang dicapai anak, juga untuk mengetahui respon terhadap kegiatan serta
aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung.
1. Analisis Ketuntasan
Untuk analisis hasil keberhasilan atau presentase ketuntasan belajar
anak setelah proses kegiatan belajar mengejar berlangsung, dilakukan
dengan cara memberikan penilaian berupa penilaian produk pada setiap
akhir siklus. Analisis dihitung dengan menggunakan statistik sederhana
berikut :
a. Penilaian Produk

Penilaian hasil anak didasarkan pada 4 aspek yaitu anak mampu

menunjuk angka sesuai perintah guru, anak mampu nenuliskan angka

sesuai bentuk angkanya, anak mampu mengurutkan angka sesuali
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perintah, anak mampu melempar bola sesuai dengan angka yang telah
ditempel dengan masing-masing aspek diklasifikasikan dalam empat
tingkatan sesuai kriteria penilaian yang ditetapkan dalam RPP. Untuk
analisis hasil penilaian anak dilakukan dengan cara mengubah skor
yang diperoleh anak menjadi nilai anak. Dapat dituliskan dengan

rumus:*

Skor yang diperoleh

Nilai = - x 100% ..Rumus 3.1
Skor maximum

Setelah nilai anak diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Pengukuran terhadap subjek
penelitian menggunakan pedoman dari Ditjen Mandas Diknas 2010
dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD dengan kategorisasi sebagai

berikut.
Tabel 3.8
Skala Nilai Rata-Rata Kelas
Penilaian Nilai Kriteria

76-100 BSB Berkembang Sangat Baik
51-75 BSH Berkembang Sesuai Harapan
26-50 MB Mulai Berkembang

0-25 BB Belum Berkembang

(Sumber : Buku Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang sudah disesuaikan dengan penelitian
yang dibutuhkan peneliti).

4 Bambang Prasetyo dan Lina Miftakhul Jannah, Metodek Penelitian Kualitatif, (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada : 2005), him.24
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Menurut Bambang Prasetyo, untuk menghitung rata-rata kelas
menggunakan rumus sebagai berikut :

_ XX
3N

M ... Rumus 3.2

Keterangan :
M = Nilai rata-rata ( Mean )
> X =Jumlah nilai keseluruhan anak
> N =Jumlah anak
2. Penilaian Hasil Ketuntasan Belajar

Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila ada peningkatan
hasil belajar yang diperoleh anak setelah dilakukan perlakuan.
Keberhasilan penelitian ini adalah apabila perhitungan presentase
menunjukkan >75% dari skor maximal anak yang mengalami peningkatan
dalam belajar mengenal angka. Berikut tingkat keberhasilan belajar anak

dalam mengenal angka :

Tabel 3.9
Tingkat Keberhasilan Anak Dalam Mengenal Angka

Penilaian Nilai Kriteria
76%-100% BSB Berkembang Sangat Baik
51%-75% BSH Berkembang Sesuai Harapan
26%-50% MB Mulai Berkembang

0%-25% BB Belum Berkembang

% Ibid, 24
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Untuk menentkan presentase ketuntasan belajar pada siklus
I, siklus Il, dan siklus 111 dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah anak yang tuntas
P = x100% ...Rumus 3.3
Jumlah seluruh anak

Keterangan :
P = Ketuntasan yang akan dicari
G. Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Anak
Nilai observasi aktivitas guru dan anak diperoleh dengan cara
membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimum kemudian dikalikan
seratus. Adapun nilai akhir aktivitas guru dan anak dengan rumus sebagai

berikut :

Skor yang diperoleh

Nilai Akhir = x100% ... Rumus 3.4

Skor maximum

Selanjutnya skor perolehan hasil observasi guru yang telah dapat

diklafisikan kedalam kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.10
Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru*’
Penilaian Kriteria
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Cukup
0-25 Kurang

(Sumber : Buku melaksanakan PTK itu mudah yang disesuaikan
dengan penelitian yang dibutuhkan peneliti)

Pengukuran terhadap subjek penelitian menggunakan pedoman dari

Ditjen Mandas Diknas 2010 dalam buku Metodologi Penelitian

47 Mansur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah (Classroom Action Research)
Pedoman Praktis Bagi Guru Profesional, (Jakarta : PT Bumi Aksara : 2012), him. 163.
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Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD

dengan kategorisasi sebagai berikut :

Tabel 3.11
Kriteria Penilaian Observasi Aktvitas Anak*®
Penilaian Nilai Kriteria
76-100 BSB Berkembang Sangat Baik
51-75 BSH Berkembang Sesuai Harapan
26-50 MB Mulai Berkembang
0-25 BB Belum Berkembang

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah meningkatnya hasil belajar siswa dalam mengenal angka dengan
menggunakan metode bermain kartu angka dengan nilai yang mencapai 75%
atau lebih, maka dikatakan sebagai berkembang sesuai harapan serta media
yang diterapkan dapat dikatakan berhasil. Apabila presentase ketuntasan
belajar siswa mencapai 75% atau lebih maka dapat dikatakan anak
berkembang sesuai harapan dan media yang diterapkan dikatakan berhasil,
serta aktivitas guru dan siswa dikatakan berhasil apabila mencapai 75 atau
lebih dan penggunaan media juga dapat dikatakan berhasil.
H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan juga
mahasiswa sebagai peneliti. Berikut tugas guru dan mahasiswa :
1. ldentitas Guru

Nama : Dian Wardani

4 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta : Kencana : 2013), him 103.
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Tugas : Bertanggung jawab dalam proses belajar dan semua proses
kegiatan serta kelancaran pelaksanaan kegiatan.
2. ldentitas Peneliti
Nama : Febri Dwi Fitria Ningrum
Tugas : Bertanggung jawab dalam pembuatan RPP, instrumen penelitian,
membuat lembar observasi, menilai hasil tugas, evaluasi akhir
materi, melakukan diskusi dengan guru, dan menyusun laporan

peneliti.
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BAB IV

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan
Sidoarjo, dimana PAUD ini berdiri sejak tahun 2013. Sekolah ini terletak di
tengah-tangah kampung antara desa Kenongo dan desa Tulangan. Sekolah ini
betempat sangat strategis karena berada di pinggir jalan yang ramai dan
menjadi jalan lalu lalang masyarakat desa Kenongo dam Desa Tulangan.
Fasilitas yang dimiliki oleh PAUD An-Nadhliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo
yakni 1 ruangan kantor, 1 kamar mandi, 1 ruangan kelas playgroup, 2 ruangan
kelas TK A, dan 2 ruangan kelas TK B. Selain itu sekolah ini memiliki halaman
yang cukup dan tidak terlalu luas dengan permainan outdoor dan indoor
sebagai penunjang tempat untuk bermain anak.
Tenaga pendidik yang berada di PAUD An-Nahdliyah terdiri dari kepala
PAUD, 7 guru kelas dan pegawai yang bertugas sebagai menjaga kebersihan
sekolah. Pegawai tersebut juga bertugas sebagai mengawasi siswa yang keluar
kelas, menyiapkan makanan snack siswa ketika kegiatan makan bersama.
B. Tahap Pra Tindakan
Tenaga pendidik yang ada di PAUD An-Nahdliyah sebanyak 3 guru,
yaitu Ibu Lilik Endah Wati sebagai Kepala PAUD, Ibu Dian Wardani sebagai
Guru kelas TK A, dan Ibu Wiwik Yuliana sebagai guru kelas TK B. Selain itu
sekolah ini memiliki 1 staff atau sebagai tukang kebersihan sekolah. PAUD

An-Nahdliyah pada tahun ajaran 2018-2019 ini mempunyai 35 peserta didik.
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Pada penelitian ini objek yang digunakan yaitu 1 kelas yang terdiri dari 9 siswa
perempuan dan 8 siswa laki-laki.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
dari 3 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Guru dan peneliti akan
kolaborasi dalam penelitian ini.

Sebelum tindakan dimulai, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi atau pengamatan awal terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dikelas terutama untuk pembelajaran mengenal angka 1-10. Selain observasi,
peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru kelas mengenai kegiatan
belajar siswa yang berkaitan dengan pengenalan angka.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dalam pembelajaran
mengenal angka siswa masih terlihat kebingungan, kebanyakan dari siswa
hanya dapat menyebutkan angka saja tanpa mengetahui bentuk dan cara
menuliskannya. Selain itu siswa juga mengalami kesulitan dalam pembelajaran
mengenal angka dikarenakan guru tidak menggunakan media yang dapat
menunjang kegiatan belajar mengenal angka. Kondisi kelas juga tidak
kondusif, perhatian siswa tidak berpusat pada guru bahkan terdapat siswa yang
bergurau atau bermain sendiri dengan temannya. Dalam pembelajaran
mengenal angka guru tidak menggunakan metode yang dapat menarik
perhatian siswa dan siswa juga merasa cepat bosan terhadap cara guru
mengajar. Cara mengajar guru terlihat monoton dan siswa tidak dapat fokus
terhadap pembelajaran.

Disini telrihat bahwa hasil kondisi awal sebelum pelaksanaan tindakan

atau pra dilakukan dalam pembelajaran mengenal angka pada kelompok A
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sebanyak 17 siswa PAUD An-Nahdliyah , diperoleh hasil 1 siswa (5,88% )
yang berkembang sangat baik, 4 siswa (17,64 %) yang berkembang sesuai
harapan, 5 siswa yang mulai berkembang (29,41), dan 8 siswa yang belum
berkembang (47,05%).

Kegiatan pembelajaran sehari-hari yang dilakukan oleh guru hanya
menggunakan metode tanya jawab, ceramah dan pemberian tugas. Pada
kegiatan awal guru melakukan morning class dengan mengabsensi siswa dan
menanyakan kabar dan menggali pengetauan yang sudah diketahui oleh anak
dengan kegiatan atau materi yang telah dipelajari. Hasil dari tanya jawab hanya
terdapat 3 siswa saja yang berpartisipasi atau terlihat menjawab pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru. Pada kegiatan inti guru memberikan siswa
LKA (Lembar Kerja Siswa) sebagai pemberian tugas pada siswa tanpa
melakukan demonstrasi terlebih dahulu pada materi atau tugas yang diberikan
kepada siswa. Disini terlihat siswa tidak antusias dan kebanyakan dari mereka
tidak dapat fokus dan malas dalam menyelesaikan tugas. Pada kegiatan akhir
guru tidak memberikan evaluasi arau kegiatan recalling mengani hasil kerja
siswa sehingga ketika ada siswa yang salah atau tidak tuntas dalam
mengerjakan tugas, siswa tidak mengetahui dan tidak diberikan penjelasan
tentang apa saja tugas yang salah tersebut. Guru juga tidak memberikan
recalling ketika kepada siswa mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada
hari itu.

Disini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar anak mengenai
kemampuan mengenal angka masih sangat rendah. Oleh karena itu peneliti

perlu melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka
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1-10 pada kelompok A. Berikut adalah hasil tindakan pada pra penelitian siswa

dalam kemampuan mengenal angka 1-10:

No Kategori Frekuensi Presentase
1 | BSH 1 5,88 %
2 | BSB 3 17,64 %
3 |MB 5 29,41 %
4 | BB 8 47,05 %
Jumlah 17 99,98 %

C. Tahap Siklus 1
Tahap siklus 1 dilakukan dua kali pertemuan yakni pada hari hari senin
dan selasa tanggal 22-23 Oktober 2018. Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan 2 kali pertemuan dan dengan waktu 60 menit. Tema kegiatan penelitian
pada hari tersebut menggunakan tema tentang binatang dengan sub-sub tema
binatang. Pada setiap pertemuan siswa belajar dengan menggunakan media
kartu angka bergambar. Berikut penjelasan pada tahap siklus I :
a. Perencanaan
Rencana pada tahap siklus | ditinjau dari hasil penelitian observasi
penelitian pra siklus. Pada observasi awal ditemukan berbagai masalah
diantaranya :
1. Anak masih belum terlalu mengenal bentuk angka.
2. Anak belum mampu dalam menuliskan angka yang diperintahkan oleh
guru.
3. Anak belum mampu dalam menunjuk angka yang diperintahkan oleh
guru.
Ditinjau dari masalah yang telah ditemukan diatas, maka guru dan

peneliti akan menggunakan rencana sebagai berikut :
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1. Guru menggunakan metode tanya jawab untuk mengetahui
prsentase tingkat pemahaman anak dalam mengenal angka 1-10.
2. Guru membawa media kartu huruf yang ditempel pada papan tulis.
3. Guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah gambar yang ada
pada kartu angka.
4. Guru mempersipakan media kartu angka bergambar sebagai media
untuk menulis angka di papan tulis.
5. Guru memberikan penentuan peilaian anak pada penilaian di tahap
siklus .
b. Pelaksanaan
Pada pelaksanan siklus | terdapat 2 kali pertemuan pada tanggal 29-
30 Oktober. Terdapat waktu 2 x 45 menit dalam setiap pertemuan. Siklus I
dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 Oktober 2018 pukul 07.30 — 08.35
WIB. Berikut pelaksanaan pada tahap | :
1)  Siklus I Pertemuan I
Pada tahap siklus | ditujukan dan ditekankan dalam kegiatan
menunjuk angka dan menuliskan angka dengan sesuai perintah guru.
Tahap ini bertujuan untuk menekankan dan memberikan pemahaman
siswa mengenai cara menulis dan bentuk dari angka yang
dipelajarinya dalam mengenal angka.
Berkaitan dengan tujuan penekanan dan pemahaman menulis
dan menunjuk angka dengan menggunakan media kartu angka
bergambar dengan tema yang sudah ditentukan oleh guru yaitu tema

binatang dengan sub-sub tema binatang di darat/binatang di
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air/binatang di udara. Berikut penjelasan kegiatan proses
pembelajaran.

Pada saat pukul 07.30 bel berbunyi dan siswa bersiap-siap
masuk ke kelas dan menaruh tas di dalam kelas. Setelah meletakkan
tas kemudian siswa dan guru bergandengan membuat lingkaran dan
bernyanyi :

“Lingkaran besar-lingkaran besar lingkaran kecil”
“Maju, maju, maju”
“Mundur, mundur, mundur”
“Kanan, krir bergantian”
“Lompat, jongkok, berdiri, berjinjit”
Walking, walking, walking, walking”
“Jump, jump, jump”
“Running, running, running”
“Running, running, running”
“We stop now, we stop now”

Pada kegiatan awal guru dan siswa melingkar kemudian
membaca doa. Setelah membaca doa siswa diajak untuk mengucapkan
ikrar PAUD An-Nahdliyah secara bersama-sama. Pada kegiatan
berdoa terdapat siswa yang sibuk dan bercanda dengan temanya.
Disini kemudian guru mengucapkan “Sikap anak sholeh” yang
bertujuan untuk kembali memfokuskan konsetrasi siswa. Setelah itu
guru mengajak siswa menanyakan kabar dengan bernyani

“Assalamualaikum how are you?”, anak menjawab “i am fine”. Guru
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juga mengajak siswa untuk bernyanyi tentang rukun islam. Setelah
kegiatan tersebut guru mengabsensi kehadiran siswa dan guru
menghimbau agar siswa mengangkat tangan dan berkata “saya bu
guru” ketika dibasensi oleh guru. Apabila siswa tidak mau
mengangkat tangan dan menjawab maka akan dibantu oleh peneliti
untuk menunjuk tangannya.

Kegiatan awal ini guru memberikan ice breaking terlebih
dahulu yang bertujuan untuk meningkatkan semangat siswa dan agar
siswa tidak mengantuk ketika proses pembelajaran. Ice breaking yang
diberikan guru kepada siswa ialah ice breaking yang dapat
membangkitkan semangat siswa dan agar siswa tidak malas. Berikut
lagu yang digunakan dalam ice breaking :

*“ Kalau kau suka hati tepuk tangan” 2x
“Kalau kau suka hati mari kita lakukan”
“Kalu kau suka hati tepuk tangan”
“Kalau kau suka hati bilang hore” 2x
“Kalau kau suka hati mari kita lakukan”
“Kalau kau suka hati bilang hore”

Setekah diberikan kegiatan ice breaking guru melakukan
apresiasi dengan menanyakan anak tentang angka dengan bernyanyi
“Siapa tahu ini angka berapa?, “siapa tahu ini gambar binatang apa?”
(sambil menunjukkan kartu angka bergambar). Salah satu anak
menjawab angka 1 gambar sapi, ada juga anak yang menjawab angka

3 gambar sapi, “coba kita hitung ini sapinya ada berapa yah kira-
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kira?”, siswa mulai berhitung sama-sama “1, 2, 3. Kemudian guru
memberikan penjelasan “ini angka tiga dan binatang sapi ada tiga”,
guru menanyakan siapa yang bisa menulis angka 3 teman-teman?, ada
siswa yang mau menuliskan namun siswa kesulitan karena tidak
mengingat dan tidak tahu bagaimana bentuk angka 3 tersebut.
Setelah itu guru menyampaikan bahwa kegiatan hari ini adalah
belajar mengenal angka dan juga binatang yang hidup di darat.
Kemudian guru bertanya kepada siswa “siapa yang pernah melihat
sapi”?, salah satu siswa menjawab “saya bu, mbah kung punya sapi”,
kemudia guru bertanya kembali “kakinya sapi ada berapa?, salah satu
siswa menjawab, “ada 4”, oke coba kita hitung sama-sama “1, 2, 3,
4>, gimana jarinya 4 coba bu guru mau lihat “siswa mmebentuk jari
angka 4”. Kemudian siswa diminta untuk menunjuk angka sesuai
dengan perintah guru atau secara acak dengan cara maju bergantian.
Disini terlihat masih banyak siswa yang belum mengenal angka.
Kemudian guru mengajak siswa untuk bermain kartu angka
bergambar, sebelum bermain dimulai guru menjelaskan bagaimana
cara bermainnya. Guru juga memberikan peratutan mengenai aturan
kegiatan bermain yang akan dilaksanakan. Guru membagi siswa
menjadi 3 kelompok, setiap kelompok terdapat 2 kelompok dengan
jumlah 6 siswa 1 kelompok dengan jumlah 5 siswa Pada setiap
kelompok akan dibagikan kartu angka 1-10. Disini tuga siswa ialah
mengurutkan angka dengan benar. Guru memberikan contoh cara

memainkannya yaitu dengan berlari secara estafet mengambil kartu
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2)

angka secara bergantian kemudian mengurutukannya. Anak-anak
mencoba dengan antusias dan semangat hingga tidak sabar untuk
melakukan kegiatan tersebut. Setelah penjelasan selesai siswa mulai
melakukan kegiatan yang diperintahkan guru, dengan gembira siswa
mulai berlari bergantian mengambil kartu angka dan mulai untuk
mengurutkannya. Setelah siswa mengurutkan angka guru memberikan
evaluasi kepada anak mengenai kartu angka yang diambil sudah
sesuai. Terdapat 2 kelompok yang sudah sesuai dalam mengambil dan
mengurutkan angka dan terdapat 1 kelompok yang belum sesuai
dalam mengambil dan mengurutkan angka.

Pada kegiatan akhir guru melakukan recalling dengan
menanyakan mengenai kegiatan yang dilakukan pada hari tersebut,
guru kembali mengulang dengan menanyakan berbagai angka kepada
siswa. Setelah itu guru mrnyampaikan kepada siswa tentang materi
yang akan dilakukan pada hari esok. Guru dan siswa berdoa bersama,
mengucapkan salam kemudian siswa mengambil tas dengan berbaris
membuat kereta api dan bersalaman dengan guru.

Siklus 1 Pertemuan 2

Siklus | pertemuan ke 2 ini dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 30 Oktober 2018 pukul 07.3 —08.35 WIB. Tahap pada siklus
ke | pertemuan ke 2 ini merupakan lanjutan dari tahap proses pada
siklus I pertemuan ke 1. Dimana pada tahap siklus I pertemuan ke 1
sebagai awal dari persiapan penggunaan media kartu angka

bergambar, pada pertemuan kedua ini adalah kegiatan refleksi dan
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analisis dari penggunaan media kartu angka bergambar. Berikut
proses pembelajarannya.

Pada pukul 07.30 siswa berisp-siap untuk memasuki ruangan
kelas dan meletakkan tas di dalam kelas. Setelah meletakkan tas guru
dan siswa bergandengan membuat lingkaran dengan bernyanyi

”Lingkaran besar, lingkaran besar, lingkaran kecil”
“Lingkaran besar, lingkaran besar, lingkaran kecil”
“Maju, maju, maju”

“Mundur, mundur, mundur”

“Kanan, kiri bergantian”

“Lompat, jongkok, berdiri, berjinjit”
“Walking, walking, walking, walking”
“Jump, jump, jump”’

“Running, running, running” (2x)

“We stop now” (2x)

Pada kegiatan awal guru dan siswa berdoa bersama, setelah
beroda siswa mengucapkan ikrar PAUD An-Nahdliyah secara
bersama-sama. Pada saat memebaca doa masih terdapat siswa yang
sibuk dan bergurau dengan temannya. Pada saat guru menanyakan
kabar siswa dengan bernyanyi “Assalamualaikum how are you?”,
siswa menjawab “i am fine” dengan semangat dan menggerakkan
tangannya. Setelah itu guru mengabsensi siswa dengan menghimbau

kepada siswa ketika diabsen mengangkat tangan dan berkata “saya bu

77



guru”. Jika ada siswa yang tidak mengangkat tangan dan mejawab
makan ajan diabantu oleh peneliti.

Pada kegiatan awal guru memberikan ice breaking terlebih
dahulu untuk memacu semangat siswa dan agar siswa tidak
mengantuk. Kegiatan ice breaking yang digunakan adalah dengan
bernyanyi sebagai berikut

“Kalau kau suka hati tepuk tangan™ (2x)
“Kalau kau suka hati mari kita lakukan”
“Kalau kau suka hati tepuk tangan”
“Kalu kau suka hati bilang HORE” (2x)
“Kalau kau suka hati mari kita lakukan”
“Kalau kalu suka hati bilang hor”

Setelah kegiatan ice breaking siswa terlihat senang dan riang.
Kemudian guru melakukan apresepi kepada siswa dengan
menanyakan menggunakan lagu “Siapa tahu ini angka berapa?”’, siapa
tahu ini gambar binatang apa?” (sambil menunjuk kartu angka
bergambar), lalu siswa menjawab angka 3 dan itu gambar sapi bu
guru. Guru mengajak siswa untuk mencoba menghitung gambar
binatang sapi tersebut, “oke teman-teman Kita hitung bersama-sama,
1..2..3”. Jadi binatang sapinya ada 3. Ketika siswa diminta untuk
menuliskan anak kesulitan karena belum mengenal angka lalu guru
memberikan contoh menuliskannya.

Setelah guru menyampaikan kepada siswa bahwa hari ini akan

belajar tentang tema binatang dan sub tema binatang yang hidup di
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darat. Setelah itu guru bertanya “siapa yang pernah melihat sapi?”,
salah satu siswa menjawab “saya bu guru, mbah kung punya sapi”.
Kemudian guru meminta siswa untuk menunjuk angka secara acak
secara satu persatu, misalnya guru meminta siswa untuk menunjuk
angka 2, angka 4. Banyak siswa yang masih belum mengenal angka.

Kemudian guru mengajak anak untuk bermain kartu angka
bergambar. Sebelum kegiatan bermain dilakukan guru terelbih dahulu
memberikan penjelasan mengenai tata cara aturan bermain. Setelah
itu guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, pada setiap kelompok
terdapat 2 kelompok berjumlah 6 siswa dan 1 kelompok berjumlah 5
siswa. Pada setia kelompok akan mengambil angka dari 1-10 secara
bergantian. Setelah guru memberikan contoh berlari mengambil
angka secara estafet kegiatan bermain pun dimulai. Siswa terlihat
antusias dan senang. Dengan gembira siswa mulai berlari mengambil
1 angka dan mengurutkannya. Setelah kegiatan bermain selesai guru
memebrikan evaluasi mengenai mengurutkan angka yang dikalukan
siswa sudah sesuai atau belum. Terdapat 2 kelompok yang sudah
sesuai dalam mengurutkan angka dan 1 kelompok yang belum sesuai
dalam mengurutkan angka.

Pada kegiatan akhir guru memberikan reacalling dengan
menanyakan kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu. Guru
menanyakan kembali tentang angka-angka kepada siswa. Setelah

kegiatan recalling guru dan sisiwa berdoa bersama. Kemudian siswa
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menjawab salam dan mengambil tas dengan berbaris membuat kereta
api kemudian siswa bersalaman dengan guru.
c. Observasi
Observasi dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan guru dan siswa digunakan dengan menggunakan lembar
observasi. Berikut hasil dari observasi :
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Ditinjau dari perhitungan hasil observasi guru pada siklus I,
guru sudah melaksanakan 3 aspek dari 20 aspek dengan krtiteria
baik. Mengenai hasil observasi guru pada kegiatan proses
pembelajaran memperoleh nilai akhir dengan hasil 57,89% dengan
memperoleh nilai 44 dari 76 nilai maksimalnya. Dilihat dari hasil
perhitungan ini aktivitas guru pada proses kegiatan belajar mengajar
tahap siklus I sudah cukup baik.

Pada kegiatan awal 1 aspek dengan skor 2 yaitu ketika guru dan
siswa berdoa bersama, disini terlihat guru tidak memperhatikan atau
menegur siswa yang tidak mengikuti kegiatan berdoa. 4 aspek
dengan skor 3 yaitu ketika guru mengucapkan salam pembuka, guru
menanyakan kabar siswa, guru mengabsensi kehadiran siswa, dan
ketika guru melakukan ice breaking. Disini guru sudah
melakukannya dengan baik. Pada kegiatan awal ini perolehan nilai
sebanyak 16.

Pada kegiatan inti, 3 aspek dengan skor 3 yaitu pada saat guru

menunjukkan media kartu angka, guru membagi kelompok, dan guru
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meminta siswa untuk menuliskan angka di papan tulis, kegiatan
tersebut dilakukan guru dengan baik dan siswa dapat mengikuti. 3
aspek dengan skor 2 vyaitu ketika guru meminta siswa untuk
menunjuk angka, guru meminta siswa untuk berbaris sesuai
kelompok, dan guru meminta siswa untuk mengurutkan angka.
Disini guru dinilai masih kurang dalam memberikan arahan
mengenai kegiatan yang dilakukan. 2 aspek yang mendapatkan skor
kurang yaitu skor 1 ketika guru meminta siswa berlari mengambil
kartu angka dan guru tidak memberikan stempel bintang. Disini guru
kurang dalam melakukan kegiatan tersebut. Pada kegiatan inti skor
yang diperoleh sebanyak 17.

Pada kegiatan akhir, 3 aspek dengan skor 2 dan 2 aspek yaitu
ketika guru memberikan evaluasi, guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan mengenai kegiatan yang dilakukan pada hari
selanjutnya, guru tidak memebrikan evaluasi secara jelas dan bahasa
yang digunakan kurang dipahami oleh siswa. 2 aspek dengan skor 1
yaitu ketika guru dan siswa berdoa serta guru mengucapkan salam
penutup kurang mengundang respon dari siswa dan guru tidak
menegurnya. Pada kegiatan akhir ini skor yang diperoleh sebanyak

11. Berikut adalah tabel hasil observasi aktivitas guru pada siklus I :

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Siklus |
No Aspek yang Diamati Penilaian
1]2]3]4
Kegiatan Awal
1 | Guru dan anak berdoa bersama \
2 | Guru mengucapkan salam pembuka \
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No Aspek yang Diamati Penilaian
112 |3]|4
3 | Guru menanyakan kabar anak \
4 | Guru mengabsensi kehadiran anak N
5 | Guru memberikan ice breaking untuk N
memfokuskan anak
6 | Guru mnegajukan pertanyaan awal “Siapa | ¥
tahu ini angka berapa?”, “siapa tahu ini
gambar binatang apa?”
7 | Guru  menyampaikan  tujuan  dan |V
kompetensi yang akan dicapai
Kegiatan Inti
8 | Guru menunjukkan media kartu angka N
bergambar
9 | Guru membagi anak menjadi beberapa N
kelompok
10 | Guru meminta anak untuk menunjuk N
angka sesuai perintah
11 | Guru meminta anak untuk menuliskannya N
di papan tulis
12 | Guru meminta anak untuk berbaris \
13 | Guru meminta anak untuk mengurutkan N
angka
14 | Guru meminta anak untuk mengurutkan | v
angka secara tepat
15 | Guru memberikan stempel bintang pada |
anak yang berhasil melakukan kegiatan
Kegiatan Penutup
16 | Guru memberikan evaluasi terhadap hasil N
kerja anak
17 | Guru melakukan recalling \
18 | Guru menyampaikan materi yang akan N
dilakukan pada hari berikutnya
19 | Guru dan anak beroda bersama \
20 | Guru mengucapkan salam
Nilai Jumlah Skor "
var = .zlscor maksimalx 00
Nilai = 76x 100
Nilai = 57,89%

2) Hasil Observasi Aktivitas Anak
Ditinjau dari perhitungan hasil observasi anak pada siklus I

teradapat 3 aspek dari 20 aspek yang berkembang sangat baik.
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Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung hasil observasi
anak pada siklus I memperoleh nilai akhir sebnayak 57,89%, dengan
peorlehan nilai 44 dari 76 nilai maksimalnya. Dalam perhitungan ini
dapat dikatakan bahwa pada siklus | aktivitas siswa mengalami
perkembangan.

Pada kegiatan awal, 1 aspek dengan skor 2 yaitu ketika siswa
berdoa bersama guru, disini siswa tidak begitu antusias dan tidak
bersemangat. 4 aspek dengan perolehan skor 3 yaitu ketika siswa
menjawab salam, siswa menjawab kabar dari guru, siswa
memperhatikan guru ketika mengabsensi, dan ketika melkaukan ice
breaking. Disini siswa sudah mulai baik mengikuti kegiatan bersama
guru. Pemerolehan nilai pada kegiatan awal ini sebanyak 16.

Pada kegiatan inti, 3 aspek dengan skor 3 yaitu ketika siswa
mendengarkan dan melihat kegiatan demosntrasi yang dilakukan
oleh guru, siswa menunjuk angka sesuai perintah dan siswa menulis
angka di papan tulis. Kegiatan tersebut sudah dapat dilakukan
dengan baik dan siswa mulai memahami arahan dari guru. 3 aspek
dengan skor 2 vyaitu ketika siswa berkumpul sesuai dengan
kelompok, siswa berbaris sesuai kelompok, dan siswa berlari
mengambil kartu angka. Kegiatan ini masih kurang baik dalam
dilakukan karena siswa tidak memperhatikan arahan guru dan siswa
bergurau sendiri dengan temannya. 2 aspek dengan skor 1 yaitu

ketika siswa mengurutkan angka dan guru tidak memberikan
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stempel bintang. Siswa terlihat kebingungan ketika diminta untuk
megurutkan angka.

Pada kegiatan akhir, 3 aspek dengan skor 2 yaitu ketika siswa
memperhatikan guru memberikan evaluasi, siswa mendengarkan
guru untuk menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dan siswa
mendengarkan guru menyampaikan materi yang akan dilakukan
pada hari selanjutnya. Disini terlihat perhatian siswa tidak ada guru
dan siswa bergurau dengan temannya tidak memeprhatikan guru. 2
aspek dengan skor 1 yaitu ketika siswa berdoa bersama guru dan
siswa menjawab salam peutup dari guru. Kegiatan tersebut banyak
siswa yang tidak antusias dan kurang bersemangat karena siswa
tidak sabar ingin segera pulang. Pada kegiatan inti penilaian yang
diperoleh sebnayak 17.

Berikut adalah tabel hasil penjelasan aktivitas siswa pada

siklus | ;
Tabel 4.3
Hasil Obervasi Aktivitas Siswa Selama Siklus |
No Aktivitas yang Diamati Penilaian

1] 23] 4

Kegiatan Awal

1 Anak berdoa bersama guru \

Anak menjawab salam

2

3 Anak menjawab kabar dari guru

4 Anak memperhatikan guru ketika
guru mengabsensi siswa

< 2|22

5 Anak mengikuti ice breaking yang
dicontohkan oleh guru

6 Anak mejawab pertanyaan awal | V
“Siapa yang tahu ini angka berapa?,
“siapa tahu ini gambar binatang apa
yah?”
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Nilai -5 100
ilai = —=x
Nilai = 57,89%

Skor maksimal x

No Aspek yang Diamati Penilaian
2 | 3
7 Anak mendengarkan tujuan dan
kompetensi yang akan dicapai
Kegiatan Inti
8 Anak melihat dan mendengarkan N
demosntrasi yang dilakukan oleh
Guru
9 Anak berkumpul sesuai kelompok \
10 | Anak menunjuk angka sesuai dengan N
perintah guru
11 | Anak menuliskan angka di papan N
tulis
12 | Anak berbaris sesuai  dengan N
kelompok
13 | Anak berlari mengambil kartu angka N
secara bergantian
14 | Anak mengurutkan angka dengan
tepat
15 | Anak menapatkan stempel bintang
ketika berhasil melakukan kegiatan
Kegiatan Penutup
16 | Anak memperhatikan guru meketika N
melakukan evaluasi
17 | Anak dan guru membimbing siswa N
untuk  menyimpulkan  mengenai
kegiatan yang telah dilakukan
18 | Anak mendengarkan guru N
menyampaikan materi yang akan
dilakukan pada pertemuan
selanjutnya
19 | Anak guru berdoa sebelum pulang
20 | Anak menjawab salam dari guru
o Jumlah Skor
Nilai = 100

3) Hasil Bermain Dengan Kartu Angka

Berdasarkan hasil dengan menggunakan media kartu angka pada
kelompok A, bahwa jumlah nilai yang diketahui sebesar 787,5. Apabila

nilai tersebut dijumlah dengan jumlah anak secara keseluruhan makan
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dapat diperoleh nilai rata-rata yaitu 46,32%. Jumlah anak yang tuntas
belajar atau berkembang sangat baik sebanyak 1 anak dan jumlah anak
yang berkembang sesuai harapan sebanyak 4 anak. Apabila jumlah
anak yang tuntas dibagikan dengan jumlah anak secara keseluruhan dan
kemudian hasilnya akan dikalikan dengan 100%, maka presentase
ketuntasan anak dalam mengenal angka 1-10 yaitu sebesar 46,32%.

Kemampuan anak mengenal angka 1-10 pada tahap siklu I ini
belum mencapai kriteria yaitu 46,32%, masih terdapat anak yang belum
tuntas atau mulai berkembang dan belum berkembang sebanyak 12
anak. Maka dari itu, agar memperoleh hasil yang maksimal perlu
adanya tahap siklus II.

Berikut adalah hasil perhitungan nilai dari penggunaan metode
bermain angka bergambar untuk meningkatkan keampuan siswa dalam
mengenal angka 1-10 pada kelompok A di PAUD An-Nahdliyah

Kenongo Tulangan Sidoarjo pada tahap siklus I :

Tabel 4.4
Hasil Nilai Kemampuan Anak Mengenal Angka 1-10

No Naman Nilai Setiap JML KET
Anak Indikator Nilali
A|B|C D
1 | Azka 4 | 4| 3 3 87,5 BSB
2 | Fatih 3 (13 ]3 3 75 BSH
3 | Rafie 2 | 2] 2 2 25 MB
4 | Salsa 2 2] 2 2 25 MB
5 | Tharisa 2 (2] 2 2 25 MB
6 | Fitria 2 | 2] 2 2 25 MB
7 | Kiki 11111 1 25 BB
8 | Davino 2 12| 2 2 50 MB
9 |lis 3 (13 ]3 3 75 BSH
10 | Salwa 2 | 2] 2 2 50 MB
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No | Nama Nilai Setiap JML KET

Anak Indikator

A|B|C D

11 | Queenby 3 13] 3 3 75 BSH
12 | Gizella 2 | 2] 2 2 50 MB
13 | Radit 11111 1 25 BB
14 | Dasha 1 (1)1 1 25 BB
15 | Fachrana 11111 1 25 BB
16 | Devin 3|13 |3 3 75 BSH
17 | Nizam 2 | 2] 2 2 50 MB
Jumlah 787,5
Rata-rata 46,32%
Ketuntasan 29,41%
Kemampuan
Mengenal Angka
1-10
Jumlah Siswa 5 Siswa
yang Tuntas

Keterangan :
A. : Anak mampu menunjuk angka sesuai dengan perintah.
B. Anak mampu menulis angka sesuai dengan perintah.
C. Anak mampu menyebutkan angka.
D. Anak mampu mengurutkan angka.
Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat digunakan rumus sebagai
berikut :

Nilai rat . _787,5
ilai rata —rata = —-

= 46,32%
Untuk mengetahui presentase rata-rata kemampuan mengenal angka

1-10 dapat digunakan rumus sebagai berikut :
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Jumlah anak yang tuntas
Presentase Ketuntasan = x 100%
Jumlah anak

5
=— 1000
17x 00%

=29,41%

o ) Skor yang diperoleh
Nilai Akhir = - x 100%
Skor maximum

1
" 0,
17 x 100%
= 5,88 % (Tuntas atau Berkembang Sangat Baik)

Presentase yang tuntas atau Berkembang Sesuai Harapan

B 100%
= 17x 0

= 23,53 % (Tuntas atau Berkembang Sangat Harapan)

Presentase yang belum tuntas atau Mulai Berkembang

8
= — 1 0,
17x 00%

= 47,05% (Belum tuntas atau Mulai Berkembang)

Presentase yang belum tuntas atau Belum Berkembang
4
=—x100%

17

= 23,53 % (Belum tuntas atau Belum Berkembang)
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d. Refleksi
Penelitian pada siklus | dikatakan belum berhasil karena masih
banyak siswa yang belum mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan, vyaitu dari keseluruhan siswa sebesar 60% harusnya
memperoleh skor 3. Oleh karena itu siklus I berakhir. Peneliti dan guru

sebagai praktisi menganalisis proses dan hasil pada tahap siklus I.

Masalah-masalah yang terjadi kertika proses pembelajaran
menegnal angka dapat dijadikan acuan untuk merencanakan siklus

berikutnya sebagai langkah perbaikan dari tahap siklus I.

Berikut identifikasi masalah-masalah yang terjadi ketika proses
pembelajaran mengenal angka :

1. Siswa masih merasa kesulitan dalam menunjuk angka dikarenakan
siswa masih belum mengetahui bentuk angka yang diperintahkan
oleh guru.

2. Terdapat siswa yang belum tepat dalam menulis dan mengurutkan
angka.

Faktor yang diduga menjadi timbulnya masalah-masalah dalam
pembelajaran mengenal angka yakni :

1. Guru kurang melakukan penekakan dalam pembelajaran mengenal
angka 1-10.

2. Guru tidak mencontohkan secara lansgung kepada siswa dalam

menunjuk dan cara menulis bentuk angka dengan benar.
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3. Siswa masih belum terbiasa belajar menggunakan media kartu angka
bergambar dalam mengambil dan mengurutkan angka dan belum
terbiasa dengan suasana baru yang dilakukan oleh guru.

D. Tahap Siklus 11
1. Perencanaan
Melihat dari permasalahn-permasalahan yang muncul pada poses
tahap siklus I, maka peneliti dan praktisi merencanakan pada tahap siklus
I1. Adapun langkah-langkah perencanaan pada tahap siklus Il ini sebagai
berikut :
a. Guru memberikan tambahan media berupa alat-alat untuk menempel
angka pada bagian tubuh ulat secara berurutan.
b. Guru memberikan kegiatan menempel angka dari 1-10 pada bagian
tubuh ulat guna untuk mengenalkan siswa dalam mengenal angka 1-10.
c. Guru menggunakan metode demonstrasi dan tanya jawab dalam
kegiatan pembelajaran sama seperti pada kegiatan yang dilakukan pada
tahap siklus I.
2. Pelaksanaan
Proses perencanaan pada tahap siklus Il ini dilakukan karena masih
kurang otpimalanya pemahaman siswa dalam mengenal angka 1-10.
Tingkat keberhasilan pada tahap siklus I ini masih kurang untuk mengatasi
masalah-masalah siswa dalam mengenal angka 1-10 berdasarkan kartu
angka bergambar, sehingga pemerolehan nilai yang dapat mewujudkan
skor masih dalam kategori mulai berkembang. Melihat hal tersebut, pada

tahap siklus Il ini untuk menekankan hal-hal yang sudah benar pada tahap
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siklus I yakni penggunaan media pembelajaran. Dimana penggunaan media
pembelajaran ini terbukti pada tahap siklus | sudah dapat meningkatkan
kemampuan pra siklus dan kemampuan anak meningkat serta memperbaiki
kekurangan yang masih ada pada tahap siklus I. Dengan demikian,
diharapkan permasalahan-permasalahan yang ada pada tahap siklus | dapat
teratasi dengan baik.

Pada pelaksanaan siklus Il ini, rencana yang ada pada tahap siklus Il
ini didasarkan pada kekurangan-kekurangan yang terdapat pada tahap
siklus I dan pelaksanaan dilaksanakan pada dua kali pertemuan.

1) Siklus Il pertemuan |

Fokus pada tahap siklus 11 ini adalah anak mampu menunjuk dan
menulis angka sesuai dengan perintah guru, mengambil kartu angka
sesuai dengan pembagian kelompok serta mampu mengurutkan angka
dengan pemberian tugas menempel angka 1-10 pada bagian tubuh
binatang ulat.

Ditinjau dari analisis tahap siklus I, sebgaian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam menunjuk dan menulis angka, mengambil
angka sesuai pembagian kelompok, serta kesulitan atau belum mampu
mengurtukan angka 1-10. Hal ini dikarenakan karena guru kurang
memberikan penekanan dan pemahaman pada saat kegiatan pengenalan
angka secara acak. Sehingga pada tahap siklus Il akan diberikan
penambahan media menempel angka 1-10 scecara berurutan pada

baigan tubuh binatang ulat.
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Ketika jam sudah menunjukkan pukul 07.30, siswa dipanggil oleh
guru untuk memasuki ruangan kelas, sebekum siswa memasuki
ruangan kelas siswa terkebih dahulu melepas sepatu kemudian menaruh
sepatu pada tempatnya dan meletakkan tas didalam kelas dengan
bersalaman dengan guru. Pada hari itu semangat siswa masih terlihat
kurang maximal karena terdapa siswa yang minta ditemani oleh ibunya
untuk masuk ke dalam kelas. Setelah siswa memasuki kelas guru
mengajak anak untuk bergandengan dan membuat lingkaran dengan
bernyanyi.

“Lingkaran besar-lingkaran besar” (2x)
“Lingkaran kecil” (2x)
“Maju, maju, maju”
“Mundur, mundur, mundur”
“Kanan, kiri bergantian”
“Lompat, jongkok, berdiri, berjinjit”
(Berpegangan tangan sambil melompat, jongkok, berdiri,
berjinjit)

“Walking, walking, walking, walking”
(Bergandengan tangan dengan maju ke depan)
“Jump, jump, jump”
(Bergandengan tangan sampil melompat”
“Running, running, running” (2x)
(Bergandengan sambil berlari ke depan)

“We stop now...we stop now”
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Duduk bersama-sama

Pada kegiatan pendahuluan guru dan siswa melakukan kegiatan
doa bersama, pada tahap siklus Il ini terlihat sudah banyak siswa yang
mengikuti berdoa. Pada saat guru mengucapkan salam dan menanyakan
kabar kepada siswa “Apa kabar kalian hari ini?”, kemudian siswa
menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, badan sehat, pikiran cerdas,
yes...yes...yes”. Begitulah jawaban dari siswa TK A ketika guru
menanyakan kabar kepada siswa. Kegiatan tersebut merupakan
pembiasaan untuk menimbulkan rasa semangat siswa sebelum
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Setelah itu guru mulai
mengabsensi siswa dan siswa diminta untuk mengangjat tangan dan
mengatakan “saya bu guru”.

Ice breaking diberikan pada kegiatan pendahulu dengan tujuan
untuk memancing rasa semangat siswa dan agar siswa tidan mengantuk.
Guru dan anak mengikuti ice breaking dengan semangat. Berikut ice
breaking yang diberikan oleh guru :

“Kalau kau suka hati tepuk tangan” (2x)
“Kalau kau suka hati mari kita lakukan”
“Kalau kau suka hati tepuk tangan”
“Kalau kau suka hati bilang hore .... hore” (2x)
“Kalau kau suka hati mari kita lakukan”
“Kalau kau suka hati bilang hore”
Setelah bernyanyi dan bergerak, siswa terlihat senang dan

bersemangat. Kemudian guru memberikan kegiatan apresepsi dengan
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menanyakan kepada siswa sambil bernyanyi “Siapa tahu ini angka
berapa” (sambil menunjukkan kartu angka bergambar bebek), siswa
menjawab “Angka 2, ada yang menjawab bebek”, kemudian guru
menanyakan “kaki bebek ada berapa?” (sambil menujuk kartu angka
bergambar bebek), siswa menjawab 2, ada yang menjawab 3, dan pada
saat guru meneunjuk kartu angka 2 yang bergambar bebek guru
memberikan bahwa kaki bebek ada dua, kemudian guru menunjukkan
beberapa kartu huruf kepada siswa.

Setelah itu guru menyampaikan maetri yang akan dilakukan pada
hari tersebut, yaitu tentang binatang yang ada di air. Guru menanyakan
“siapa tahu binatanang apa saja yang hidupnya ada di air?” salah satu
siswa menjawab bebek, ikan, dan ayam. Guru menjelaskan bahwa ayam
bukan binatang yang ada di air tapi ayam berada di darat atau tanah.
Kemudian guru meminta siswa maju satu persatu untuk menunjuk
angka dan meyebutkan angka yang diperintahkan oleh guru. Misalnya
siswa diminta untuk menunjuk angka 3, angka 6, angka 7 dst secara
acak. Disini terlihat masih banyak siswa yang belum mengenal angka.

Kemudian guru mengajak anak untuk bermain kartu angka,
sebelum melakukan kegiatan bermain guru memberikan penjelasan
terlebih dahulu mengenai kegiatan bermain yang akan dilakukan. Guru
membagi siswa menjadi 3 kelompok, setiap kelompok terdapat 2
dengan jumlah 6 siswa dan 1 dengan jumlah 5 siswa. Setelah itu guru
mempraktikkan dengan mengambil kartu angka dengan melompat

dengan dua kaki dan meletakkan angka sesuai dengan urutannya. Siswa
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mulai mencoba dengan rasa antusias dan semangat. Pada saat kegiatan
mengambil angka melompat dengan dua kaki banyak siswa yang tidak
dapat melompat secara tapak atau tepat. Setelah semus siswa
mengambil kartu angka dan membawa kartu angka tersebut untuk
disimpan terlebih dahulu. Setelah kartu angka terkumpul, guru
memberikan evaluasi kepada siswa apakah kartu angka yang diambil
dan diurutkan sudah sesuai dengan urutannya. Ada 1 kelompok yang
belum sesuai dengan perintah yang telah diberikan oleh guru sehingga
kelompok tersebut tidak mendapatkan bintang.

Setelah itu guru mendemonstrasikan bagaiana cara melakukan
kegiatan membuat balon angka. Siswa terlihat semangat ketika guru
menunjukkan alat-alat yang digunakan untuk membuat balon angka.
Guru menjelaskan langkah-langkah dalam kegiatan membuat balon
angka, yaitu pertama siswa diberikan LKA (Lembar Kerja Anak) yang
sudah disediakan gambar tali ikat sebanyak 10, kemudian siswa
memulai menempel kartu angka berbentuk balon secara berurutan, dari
angka 1 sampai dengan angka 10.

Pada kegiatan akhir guru memberikan kegiatan bimbingan atau
recalling mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut
dengan bertanya “oke, hari ini kita belajar apa saja yah teman-teman?”’
salah satu siswa manjawab bermain melompat ambil angka”, lalu guru
menambahi “tadi kita mengenal binatang apa teman-teman?”, salah satu
siswa menjawab bebek. Lalu guru bertanya “bebek itu adanya di

mana?”, siswa menjawab “di air”. Kemudian guru menyampaikan
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materi yang akan dipelajari pada hari berikutnya namun hanya beberapa
siswa saja yang memeprhatikan. Guru mengajak siswa untuk berdoa.
Pada saat berdoa siswa terlihat krang bersemangat dengan melihat hasil
meroncenya dan ada siswa yang mengatakan “bu, ini nanti tak kasihkan
mama”, lalu guru menggelengkan kepala sembari tetap berdoa. Guru
mengucapkan salam namun masih sedikit siswa yang menjawab
sehingga guru mengulanginya lagi sebanyak 2x salam.
2) Siklus Il pertemuan 2
Pada siklus Il pertemuan ke 2 ini, sama dengan pertemuan
yang pertama. Pertemuan ini berfungsi untuk melakukan
penekanan yang lebih mendalam kepada siswa mengenai
pengenalan angka 1-10 dan juga sebagai kelanjutan dari pertemuan
yang pertama. Proses kegiatan pembelajarannya sebagai berikut :
Pada saat pukul 07.30 siswa dipanggil guru untuk segera
memasuki kelas, sebelum memasuki kelas siswa terlebih dahulu
melepas sepatu dan menaruh sepatu pad arak sepatu yang telah
disediakan oleh guru, kemudian siswa meletakkan tas di dalam
kelas. Setelah siswa dan memasuki kelas, guru mengajak siswa
untuk bergandengan tangan dan membuat lingkaran dengan gerak
dan bernyanyi bersama.
“Lingkaran besar..lingkaran besar” (2x)
“Lingkaran kecil” (2x)
“Maju..maju..maju”

“Mumdur..mundur..mundur”

96



“Kanan..kiri bergantian”
“Lompat..jongkok..berdiri..berjinjit”
(siswa melakukan gerakan tersebut dengan bergandengan
tangan)

“Walking..walking..walking..walking”

“Jump..jump..jump”
“Running..running..running..running”

“We stop now” (2x)

Pada kegiatan pendahuluan siswa dan guru melakukan
kegiatan berdoa. Pada siklus Il pertemuan ke 2 ini, sudah tampak
terlihat siswa yang mulai mengikuti kegiatan berdoa dengan
sungguh-sungguh, hanya terdapat 2orang saja yang masih belum
mengikuti kegiatan berdoa. Pada saat guru menanyakan kabar
kepada siswa “Apa kabar kalian hari ini?”, siswa menjawab
“Alhamdulillah, luar biasa, badan sehat, pikiran cerdas,
yess..yess..yess”. Setelah itu guru mengabsensi siswa, siswa
diminta untuk mengangkat tangan dan mengatakan “saya bu guru”
ketka diabsen oleh guru.

Ice breaking diberikan oleh guru untuk memancing
semangat siswa dan agar siswa tidak mengantuk dalam mengikuti
proses kegiatan belajar megajar. Guru dan siswa dengan semangat
mengikuti kegiatan ice breaking. Berikut ice breaking yang
diberikan oleh guru :

“Pak tani punya kandang”
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“Besar..besar..besar”
“Di dalam kandang ada bebek”
“Wek..wek..wek..wek..wek”
“Di sini wek..disana wek..semuanya wek..wek..wek”
(siswa mengikuti gerakan yang diberikan oleh guru)
“Pak tani punya kandang”
“Besar..besar..besar”
“Di dalam kandang ada sapi”
“Mo00..m00..moo”
“Di sini moo..di sana moo..semuanya moo..moo../moo)

Setelah bernyanyi dan bergerak, guru melakukan kegiatan
apresepsi dengan menanyakan kepada siswa sambil bernyanyi
“Siapa tahu ini angka berapa?” (sambil menunjuk kartu angka
bergambar kambing), salah satu siswa menjawab “Angka 7” da
nada yang menjawab “hewan kambing”. Kemudian guru
menanyakan kepada siswa “Coba dilihat benar gak yah disini
hewan kambing nya ada 7?, mari kita hitung sama-sama”. Siswa
dan guru mulai untuk berhitung “1..2..3..4..5..6..7”. Kemudian
guru menunjukkan kartu angka lagi dan bertanya “kalau ini angka
berapa teman-teman?”. Siswa menjawab angka 9, ada siswa yang
menjawab hewan kuda.

Setelah itu, guru menyampaikan materi yang akan
dilakukan pada hari tersebut yaitu binatang yang hidup di air. Guru

menanyakan kepada siswa “Hewan apa sajakah yang ada di air”,
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siswa menjawab ““ikan, bebek, katak”. Salah satu siswa menjawab
itik. Guru menjelaskan bahwa itik itu anak bebek, itik bisa hidup di
air dan bisa juga hidup di darat. Kemudian guru meminta siswa
untuk maju satu persatu untuk menunjuk dan menulis angka di
papan tulis. Siswa diminta menunjuk angka secara acak misalnya
angka 7..9..5 dst. Kemudian guru meminta siswa menuliskan angka
yang telah diperintahkan oleh guru seperti angka 2..5..6 dst. Disini
terlihat masih ada siswa yang belum mengeal angka.

Kemudian guru megajak siswa untuk bermain kartu angka,
siswa dibagi menjadi 3 kelompok. Terdapat 2 kelompok dengan
jumlah 6 siswa, dan 1 kelompok dengan jumlah 5 siswa. Setekah
itu guru mempraktikkan cara bermainnya dengan mengambil kartu
angka secara urut dengan melompat 2 kaki, kemudian siswa
meletakkan angka pada meja dan mulai untuk mengurutkan dengan
temannya. Semua siswa sangat antusias melakukan kegiatan
tersebut. Ketika melompat, banyak siswa yang tidak dapat
melompat secara tapak dan tepat karena mereka terbiasa berlari.
Terdapat 1 kelompok yang belum dapat atau sesuai dengan
perintah guru sehingga kelompok tersebut tidak mendapatkan
bintang.

Setelah itu guru menjelaskan dengan mendemonstrasuikan
kegiatan menempel angka 1-10 pada bagian tubuh binatang ulat.
Guru menunjukkan alat-alat yang akan digunakan dalam

menempel angka pada bagian tubuh ulat. Siswa diberikan kartu
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angka berbentuk lingkaran secara satu persatu. Kemudian guru
memberikan Lembar Kerja Anak (LKA) yang sudah disediakan
gambar binatang ulat, kemudian siswa mulai menempelkan kartu
angka secara berurutan dari angka 1 sampai dengan angka 10.
Pada kegiatan akhir guru memberikan bimbingan dengan
melakukan recalling kepada siswa dengan menanyakan kegiatan
yang telah dilakukan pada hari tersebut. Kemudian guru
menyampaikan mengenai materi yang akan dilakukan pada hari
berikutnya. Setelah itu guru dan siswa berdoa, ketika berdoa siswa
tampak tidak fokus dan bersemangat sambil melihat hasil
karyanya. Ada siswa ketika berdoa mengatakan “bu, balonku tak
bawa pulang yah?”, guru menggelengkan kepala sembari tetap
berdoa. Guru mengucapkan salam namun masih sedikit siswa yang
menjawab, sehingga guru mengulanginya hingga 2x.
3. Observasi
Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar di dalam kelas,
kegiatan guru dan siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi.
Berikut adalah hasil observasi siklus 11 :
a. Hasil Observasi Aktivitas guru
Hasil observasi guru pada siklus Il ini mulai dapat mengikuti
aturan yang ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Nilai yang
diproleh guru pada siklus Il ini adalah 64,47 dan masih perlu untuk
ditingkatkan kembali. Skor yang didapatkan sebanyak 49 dari 76 aspek

telah ditentukan.
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3 aspek yang mendapatkan nilai cukup pada Kkegiatan
pendahuluan, sedagkan aspek yang mendapatkan nilai 2 yaitu ketika
guru dan siswa berdoa bersama, menyampaiakn apresepsi dan hanya
beberapa siswa saja yang menjawab. Dalam menyampaikan
kompetensi yang akan dicapai, guru sudah menyampaikan dengan
bahasa yang sederhana, namun siswa hanya terlihat diam. Nilai
sebanyak 21 didapatkan pada kegiatan pendahuluan.

Pada kegiatan inti, guru menunjukkan media kartu angka dan
mendemonstrasikannya, membagi kelompok, berlari mengambil kartu
angka, mengurutkan angka dan menunjuk angka mednapatkan nilai 3
karena dalam kegiatan tersebut respon siswa Saangat antusias dan
gembira. Aspek yang mendapatkan nilai 2 ada 4 yatu ketika guru
meminta siswa untuk menunjuk angka sesuai perintah, meminta siswa
berlari mengambil kartu angka, mengurtutkan angka dan menulis
angka, dan guru memebrikan bintang kepada siswa yang telah berhasil
melakukan kegiatan dengan tepat, banyak siswa yang belum mampu
sehingga guru mendapatkan skor 2. Pada kegiatan inti guru
mendapatkan nilai sebanyak 17.

3 aspek yang mendapatkan nilai kurang pada kagiatan penutup.
Aspek yang mendapatkan nilai 2 ialah ketika guru memberikan
bimbingan kepada siswa dengan melakukan recalling mengenai
kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut, dan pada saat
membaca doa sebelum pulang serta menjawab salam terlihat masih ada

siswa yang tidak fokus dan mengikuti kegiatan tersebut. 1 apek yang
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didapatka guru dengan skor 3 yaitu ketika guru memberikan evaluasi
terhadap hasil belajar siswa. Pada kagiatan penutup guru mendapatkan
nilai sebanyak 11.

Beberapa aspek yang belum atau kurang maksimal akan
dilakukan perbaikan pada siklus I11, sehingga proses pembelajaran yang
lebih baik akan sibandingkan dengan siklus Il. Berikut tabel yang

menjelaskan skor observasi guru :

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Siklus 11
No Aspek yang diamati Penilaian
1/ 2] 3] 4
Kegiatan Awal
1. | Guru dan anak berdoa bersama \
2. | Guru mengucapkan salam pembuka \
3. | Guru menanyakan kabar anak \
4. | Guru mengabsen kehadiran siswa \
5. | Guru memberikan ice breaking untuk N
memfokuskan anak
6. | Guru mengajukan pertanyaan awal N
“siapa tahu ini angka berapa?”,
“kalau ini angka berapa”
7. | Guru menyampaiakn kompetensi N
yang akan dicapai
Kegiatan Inti
8. | Guru menunjukkan media kartu N
angka dan mendemonstrasikannya
9. | Guru membagi siswa menjadi N
beberapa kelompok
10. | Guru meminta siswa untuk menunjuk N
angka sesuai perintah
11. | Guru meminta siswa untuk menulis N
angka di papam tulis sesuai dengan
perintah
12. | Guru meminta anak untuk berbaris N
membentuk kelompok
13. | Guru meminta anak untuk melompat N
dengan 2 kaki mengambil kartu
angka
14. | Guru memninta anak mengurutkan N
angka dengan membuat balon angka
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Skor maximum
Nilai = i 100%
ilai = 76x ()

Nilai = 64,47%

No Aspek yang Diamati Penilaian
12| 3
15. | Guru memberikan bintang kepada N
siswa yang telah berhasil
Kegiatan Penutup
16. | Guru memberikan hasil evalusi N
terhadap hasil kerja anak
17. | Guru membimbing anak untuk N
membuat kesimpulan atau rangkuman
pada pembelajaran yang telah
dilakukan
18. | Guru menyampaikan materi yang \
akan dilakukan pada hari selanjutnya
19. | Guru dan anak membaca doa sebelum N
pulang
20. | Guru mengucapkan salam \
. Jumlah skor maksmimal
Nilai = x 100%

b. Hasil Observasi Aktivitas Anak

aspek dari 20 aspek yang sudah dilaksakan dikatakan berkembang
sangat baik. Hasil observasi anak pada tahap siklus Il selama proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung mempeoleh hasil dengan nilai
akhir 64,47 dengan nilai perolehan 49 dari 76 nilai maksimalnya. Pada

perhitungan ini dapat disimpulakna bahwa aktivitas siswa pada siklus

Il ini dikatakan berkembang sesuai harapan.

aspek pada kegiatan pendahuluan. Pada saat siswa melakukan kegiatan

berdoa, saat anak tidak memperhatikan apresepsi yang disampaikan
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Penilaian yang mendapatkan nilai mulai berkembang terdapat 3




olen guru, dan pada saat siswa tidak memperhatikan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru mendapatkan skor sebanyak
2. Pada saat siswa diabsen oleh guru mendapatkan skor sebanyak 3,
skor 4 didapatkan pada 3 aspek yaitu pada saat siswa menjawab salam
dan menjawab kabar dari guru serta melakukan ice breaking dengan
semangat dan gembira. Nilai 21 didapatkan pada kegiatan pendahuluan.

Kegiatan inti yang diawali dengan guru menunjukkan kartu angka
bergambar dan mendemonstrasikannya, menunjuk angka, berbaris
membuat kelompok, melompat dengan 2 kaki mengambil kartu angka,
mengurutkan angka sesuai dengan kartu yang diambil mendapatkan
nilai 3, karena respon siswa yang sangat antusias. Skor 2 dari 3 aspek
didapatkan pada saat siswa menunjuk kartu angka sesuai perintah,
siswa menuliskan angka pada papan tulis sesuai perintah, mengambil
kartu angka dan mengurutkan kartu angka sesuai perintah dengan tepat,
dan pada saat siswa diberikan stempel bintang, namun hanya beberapa
siswa yang berhasil sehingga aktivitas anak mendapatkan skor 2.
Kegiatan inti ini siswa mendapatkan nilai sebanyak 17.

4 aspek yang didapatkan pada kegiatan penutup dengan penilaian
mulai berkembang. Skor 2 didapatkan pada aspek yaitu ketika guru
membuat kesimpulan namun hanya beberapa siswa yang merespon atau
menjawab, pada saat guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya terlihat hanya beberapa siswa yang
memperhatikan. Pada saat membaca doa sebelum pulang dan

menjawab salam dari guru banyak siswa yang tidak mengikuti kegiatan
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berdoa dan menjawab salam guru. 1 aspek yang mendapatkan skor 3
yaitu ketika anak memperhatikan evaluasi yang diberikan oleh guru.
Kegiatan penutup ini mendapatkan nilai sebanyak 11.

Beberapa aspek yang masih belum atau kurang maskimal akan
dilakukan perbaikan pada siklus I1l, guna mendapatkan hasil proses
belajar mengajar yang maksimal. Berikut tabel yang menjelaskan hasil
observasi siswa :

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Siklus 11

No Aspek yang diamati Penilaian

Kegiatan Awal

il Anak berdoa bersama guru \
2. | Anak menjawab salam \
3. | Anak menjawab kabar dari guru V
4 Anak memperhatikan guru ketika N
guru mengabsen anak
5. Anak mengikuti ice breaking yang N
dicontohkan guru
6. Anak menjawab petanyaan awal N

“siapa tahu ini angka berapa?, siapa
tahu ini binatang apa?”

7. | Anak mendengarkan tujuan N
kompetensi yang akan dicapai

Kegiatan Inti

8. Anak melihat dan mendengarkan N
demonstrasi yang dilakukan olehguru

9. | Anak duduk sesuai dengan kelompok \

10 | Anak menunjuk angka sesuai N
perintah

11 | Anak menulis angka sesuai perintah N

12. | Anak berbaris membentuk kelompok
13. | Anak melompat dengan 2 kaki
mengambil kartu angka

14. | Anak mengurutkan angka dengan
membuat balon angka

15. | Anak diberi bintang ketika berhasil
melakukan kegiatan

< =21 <212
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No Aspek yang Diamati Penilaian
1] 23] 4

Kegiatan Inti

16. | Anak memperhatikan guru N
melakukan evaluasi

17. | Anak dan guru membuat kesimpulan N

atau rangkuman mengani kegiatan
yang telah dilakukan

18. | Anak mendengarkan guru N
menyampaikan materi yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya

19. | Anak dan guru berdoa bersama \
20. | Anak menjawab salam dari guru \
oy Jumlah skor
Nilai = x 100%

Skor maksimal
Nilai = i 100%
ilai = 76x 0

Nilai = 64,47%

5. Hasil bermain dengan kartu angka
Berdasarkan hasil dari bermain kartu angka pada kelas TK A
diketahui jumlah nilai sebesar 1.112,5. Apabila nilai tersebut dijumlah
dengan keseluruhan siswa maka diperoleh nilai rata-rata sebesar
65,44%. Siswa yang tuntas belajar atau berkembang sangat baik
terdapat 6 dari 11 siswa.Siswa yang tuntas belajar atau berkembang
sesuai harapan sebanyak 5 dari 11 siswa. Jika jumlah siswa yang tuntas
dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan dan kemudian dikalikan
dengan 100% maka presentase ketuntasan kemampuan  siswa

mengenal angka 1-10 sebesar 64,70%.
Pada siklus Il ini kemampuan siswa dalam mengenal angka 1-
10 mencapai Kriteria yaitu 64,69%, tetapi masih terdapat 6 siswa yang

belum tuntas ataumulai berkembang dan belum berkembang. Oleh
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karena itu guna untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, maka
akan dilaksanakan pada siklus ke I11. Berikut ini adalah penjelasan hasil
dari bermain menggunakan kartu angka pada kelompok A PAUD An-
Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo pada siklus I1.

Tabel 4.7
Nilai kemampuan anak mengenal angka 1-10 siklus 11

No Nama Nilai setiap indikator | JML | KET
Anak A B | C D

1. Azka 4 4 3 3 87,5 BSB
2. Fatih 4 4 3 3 87,5 BSB
3. Rafie 3 S 3 3 75 BSH
4. Salsa 2 2 2 2 50 MB
5. Tharisa 3 3 3 3 75 BSH
6. Fitria 2 2 2 2 50 MB
7. Kiki 3 3 3 3 75 MB
8. Davino 2 2 2 2 50 BB
9. lis 3 3 3 3 75 BSH
10. Salwa 3 3 3 3 75 BSH
11. Queenby 4 4 3 3 87,5 BSB
12. Gizella 3 3 3 3 75 BSH
13. Radit 2 2 2 2 50 MB
14. Dasha 1 1 1 i 25 BB
15. Fachrana 3 3 3 3 75 BSH
16. Devin 3 3 3 3 75 BSH
17. Nizam 2 2 2 2 50 MB

Jumlah Nilai 1.1125

Nilai Rata-rata 65,44%

Kemampuan Siswa 64,69%

Mengenal Angka 1-10

Jumlah Siswa yang 11 siswa

Tuntas

Keterangan :

A : Anak mampu menunjuk angka sesuai perintah

B : Anak mampu menulis angka sesuai perintah
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C : Anak mampu mengambil angka sesuai perintah
D : Anak mampu mengurutkan angka sesuai perintah

Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :

1.112,5
17

Nilai rata — rata =

= 65,44%

Untuk mengetahui presentase kemampuan mengenal angka 1-10

menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah anak yang tuntas
Presentase Ketuntasan = x 100%
Jumlah seluruh anak

= i 100%
= 17X 0

= 64,70%

Presentase Tuntas atau Berkembang Sangat Baik

3
= — 0,
17x 100%

= 17,64% (Berkembang Sangat Baik)
Presentase yang Berkembang Sesuai Harapan
_ 8 100%
= 17X 0

= 47,05% (Berkembang Sesuai Harapan)

Presentase yang Belum Tuntas atau Mulai Berkembang

5
= —x1009
17x Yo
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= 29,41% (Belum Tuntas Mulai Berkembang)

Presentase yang Belum Tuntas atau Belum Berkembang

2
= — 0,
17x 100%

= 11,76% (Belum Tuntas atau Belum Berkembang)
Refleksi

Pada siklus Il ini, ditambahkan dengan media menempel angka 1-
10 pada bagian tubuh binatang ulat. Pada dasarnya kegiatan yang ada pada
siklus Il ini dinyatakan belum berhasil dalam meningkatkan kemampuan
siswa mengenal angka 1-10, karena rata-rata per-skor sebesar 58,82%,
masih terdapat siswa yang mendapatkan skor 2 dan dapat dikatakan sebagai
belum tuntas mulai bisa atau belum berkembang dalam proses
pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan media. Media
yang ada pada siklus Il ini perlu dilakukan perbaikan untuk lebih lagi dalam
meningkatkan keampuan siswa dalam mengenal angka 1-10.

Dengan melihat masalah tersebut, maka peneliti dan guru sepakat
untuk melaksanakan siklus Ill sebagai upaya dalam pembenahan pada
siklus I1. Sebelum melaksanakan siklus 111, peneliti dan guru akan menbuat
perencanaan pada siklus I11. Peneliti dan guru akan melakukan identifikasi
masalah sekaligus merencanakan dan menentukan langkah-langkah yang

harus diambil dalam mengatasi masalah tersebut.

Tahap Siklus 111

1. Perencanaan

Masalah yang menjadi acuan pada siklus Il, adalah masalah dalam

menunjuk dan menulis, mengurutkan serta menyebutkan angka. Dengan
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melihat masalah yang ada pada siklus Il tersebut, disini peneliti akan
merencanakan tindakan selanjutnya pada tahap siklus Ill. Pembelajaran
yang ada pada siklus Il ini adalah untuk menekankan dan mempertajam
secara mendetail dan mempertinggi pencapaian indikator yang akan
ditentukan. Pada siklus 111 ini tidak jauh beda dengan pelaksaan pada siklus
I dan siklus II.

Pada siklus Il ini ditujukan khusus pada pembelajaran menunjuk
dan menulis, mengurutkan serta menyebutkan angka. Penggunaan media
tambahan berupa membuat balon angka pada siklus Il nyatanya belum
mampu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal angka.
Disini peneliti dan juga praktisi akan menambah media pembelajaran
berupa menempel angka secara berurutan pada kertas yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal, menunjuk, menulis serta
mengurutkan angka 1-10.

Pelaksanaan

Dengan melihat hasil analasisi dari tahap siklus Il, masalah-masalah
yang muncul setelah pelaksanaan siklus 11 ialah masih kurang mampunya
siswa dalam menunjuk, menulis, mengurutkan serta menyebutkan angka 1-
10. Oleh karena itu, rencana yang akan dilaksanakan pada siklus I11 ini akan
memfokuskan siswa untuk mengajarkan dan menekankan kemmapuan
siswa mengenal angka 1-10 dengan tepat.

Pada siklus 111 ini dibagi menjadi dua kali pertemuan, sama dengan

pelaksanaan pada siklus I dan siklus Il dengan menitik beratkan tindakan
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pada pertemuan ke dua untuk mengenlakan angka 1-10. Berikut penjabaran
proses pelaksanaan pada tahap siklus I11 :
1) Siklus Il pertemuan |

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Jumat 2 November 2018

dari pukul 07.30-08.30 WIB. Berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan

Ketika sudah menunjukkan pukuk setengah 8, guru memanggili
siswa untuk segera masuk kedalam kelas, sebelum masuk ke dalam
kelas guru meminta siswa untuk melepas sepatu dan meletakkanya di
rak sepatu dengan rapi. Setelah meletakkan sepatu siswa meletakkan tas
di dalam kelas. Guru mengajak siswa untuk berdiri dengan
bergandengan tangan membentuk lingkaran kemudian bernyanyi

“Lingkaran besar..lingkaran besar..Lingkaran kecil” (2x)
“Maju..maju..maju”
“Mundur..mundur..mundur”

“Kanan.. kir1 bergantian”
“Lompat..jongkok..berdiri..berjinjit”

(Guru dan siswa melakukan kegiatan tersebut”
“Walking..walking..walking..walking”
“Jump..jump..jump”
“Running..running..running..running” (2x)

“We stop now” (2x)

Guru mempersilahkan siswa untuk duduk
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Pada kegiatan pendahuluan guru dan siswa berdoa bersama.
Pada siklus Il ini sudah tampak siswa yang banyak mengikuti dalam
berdoa. Ketika guru menanyakan kabar siswa “Apa kabar kalian hari
ini?”, siswa menjawab dengan semangat “Alhamdulillah, luar biasa,
badan sehat..pikiran cerdas..yess..yess..yess”. Kegiatan tersebut
merupakan pembiasaan pada kegiatan guru menaanyakan kabar siswa.
Setelah itu guru mengabsensi siswa, siswa diminta untuk mengangkat
tangan dan mengucapkan “saya bu guru”.

Pada kegiatan pendahaulu guru memberikan kegiatan ice
breaking yang bertujuan untuk memancing semangat siswa dan agar
siswa tidak mengantuk. Ice breaking yang diberikan oleh guru adalah
dengan bertepuk tangan sambil menyebutkan nama siswa secara satu

persatu. Berikut ice breaking yang diberikan

“Pak tani punya kandang besar..besar..besar”
“Di dalam kandang ada anjing”
“Guk..guk..guk”

“Disini guk”

“Disana guk”

“Semuanya guk..guk..guk”

Setelah guru beserta siswa bernyanyi dan bergerak, siswa terkihat

riang dan gembira. Kemudian guru melakukan apresepsi dengan

menanyakan kepada siswa sambil bernyanyi “Siapa tahu ini angka

berapa?” (dengan menunjukkan kartu angka dengan gambar binatang
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burung), salah satu siswa menjawab “angka 9 bu”, ada siswa yang
menjawab “itu burung bu, burung terbang”. Lalu guru bertanya kembali
“kalau ini angka berapa yah dan gambar apa yah ini?”, siswa menjawab
“angka 8 bu”, ada siswa yang menjawab “itu kupu-kupu bu”. Kemudian
guru memberikan penjelasan, “oke teman-teman ini angka Sembilan
dengan binatang burung, kalau ini angka delapan dengan binatang kupu-
kupu” (sambil menunjuk kartu angka dengan gambar tersebut).

Setelah itu, guru menyampaikan kepada siswa mengenai materi yang
akan dilakukan yakni binatang yang hidup di udara. Guru menayakan
“binatang apa saja yang bisa terbang?”, siswa menjawab “burung, kupu-
kupu, belalang”. Guru bertanya kembali “kenapa yah kok burung, kupu-
kupu, belalang bisa terbang”, siswa menjawab “soalnya punya sayap bu
guru”. Kemudian guru meminta siswa untuk menunjuk dan menyebuykan
angka yang diperintahlan oleh guru secara satu persatu, misalnya angka
5,7,8 dst. Pada siklus 111 ini sudah terlihat banyak siswa yang mengenal
angka.

Setelah kegiatan tersebut, guru mengajak siswa bermain kartu angka.
Guru menjelaskan cara bermain dalam bermain kartu angka. Guru
membagi siswa menjadi 3 kelompok. 2 kelompok dengan jumlah 6 siswa
dan 1 kelompok dengan jumlah 5 siswa. Setelah itu guru mempraktikkan
cara bermain kartu angka yakni siswa mengambil angka dengan berjalan
jinjit kemudian berlari ke belakang meletakkan angka di meja kemudian
berbaris kembali sampai angka telah terambil semua. Setelah angka

terambil semua siswa mengurutkan angka secara berkemlompok dengan
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tepat. Dalam satu kelompok ada siswa yang tidak mau mengikuti karena
terlihat siswa tersebut sedang tidak enak badan. Pada siklus I1 ini sudah
banyak siswa yang tepat dalam mengambil dan mengurutkannya dengan
tepat, sehingga banyak siswa yang mendapatkan bintang.

Setelah itu, guru mendemonstrasikan kegiatan menempel angka
pada kertas dengan menggunakan kartu angka potongan sedang. Saat guru
menunjukkan alat-alat untuk menmepel angka siswa terlihat senang dan
penasaran sehingga banyak siswa yang memperhatikan dan ingin segera
mencobanya. Guru menjelaskan langkah-lagkah dalam menempel angka
yakni, pertama siswa mengambil angka 1 kemudian memberikan lem pada
kartu angka namun dibaliknya kemudia menempelkannya pada kertas,
kemudian siswa mengambil angka 2 memberikan lem dan meempelkannya,
begitu seterusnya sampai angka 10.

Pada kegiatan akhir, guru memberikan bimbingan kepada siswa
dengan melakukan recalling dan membuat kesimpulan mengenai kegiatan
yang dilakukan pada hari tersebut. Guru menanyakan kepada siswa “oke
teman-teman, hari ini kita belajar apa saja yah?”, siswa menjawab “angka
8, angka 9”. Adapula siswa yang menjawab binatang kupu-kupu, jinjit-
jinjit, lem angka bu guru”. Setelah itu guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, disini terlihat hanya beberapa
saja siswa yang memperhatikannya. Guru dan siswa berdoa bersama-sama.
Pada saat berdoa siswa senang terlihat senang dan semangat karena guru
akan memebrikan hadiah kepada siswa jika siswa mengikuti berdoa dengan

sungguh-sungguh. Kemudian guru mengucapkan salam kepada siswa,
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setelah itu guru membagikan hadiah berupa snack sosis secara satu persatu
kepada siswa.
2) Siklus Il pertemuan 11

Pertemuan kedua ini merujuk dengan memfokuskan pada revisi
hasil belajar siswa dalam menunjuk, menulis, mengurutkan dan
meynebutkan angka 1-10. Pemambahan media pada siklus 11 ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal
angka 1-10. Berikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan :

Pada pukul setengah 8 guru memanggil siswa untuk segera
memasuki kelas, sebelum memasuki kelas guru meminta siswa untuk
melepas sepatu dan meletakkn sepatu pad arak sepatu dengan rapi.
Setelah meletakkan sepatu siswa meletakkan tas di dalam kelas. Guru
mengajak siswa untuk berdiri bergandengan tangan dan membuat
lingkaran dengan bernyanyi

“Lingkaran besar..lingkaran besar” (2x)
“Lingkaran kecil”
“Maju..maju..maju”
“Mundur..mundur..mundur”
“Kanan..kiri bergantian”
“Lompat..jongkok..berdiri..berjinjit”
(guru dan siswa melakukan kegiatan tersebut)
“Walking..walking..walking..walking”
“Jump..jump..jump”

“Running..running..running..running”’ (2x)
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“We stop now” (2x)
Guru dan siswa duduk bersama

Pada kegiatan pendahuluan guru dan siswa berdoa bersama, pada
siklus I ini sudah terlihat banyak siswa yang mengikuti kegiatan
berdoa. Pada saat guru menanyakan kabar siswa “bagaimana kabarnya
hari ini?”, siswa menjawab dengan semangat “Alhamdulillah, luar
biasa, badan sehat.. pikiran cerdas.. yess..yess..yess” begitual jawaban
siswa ketika guru menanyakan kabar dan sudah menjadi bagian
pembiasaan dalam kegiatan menanyakan kabar. Setelah itu guru
mengabsensi siswa, guru meminta siswa untuk mengangkat tangan
dengan mengucapkan “saya bu guru”.

Kegiatan pendahuluan ini, guru memberikan ice breaking yang
bertujuan untuk memancing semangat dan agar siswa tidak mengantuk.
Guru memberikan ice breaking dengan bergerak dan bernyanyi

“Pak tani punya kandang”
“Besar..besar..besar”

“Di dalam kandang ada anjing”
“Guk..guk..guk”
“Disana guk..disini guk”
“Semuanya guk..guk..guk”

Setelah bernyanyi dan bergerak siswa terlihat riang dan gembira.
Kemudian guru melakukan kegiatan apresepsi dengan menanyakan
kepada siswa “Siapa tahu ini angka berapa?, (dengan menunjukkan

kartu angka), siswa menjawab “angka 9, binatang kuda bu”, kemudian
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guru menanyakan kembali “kalau ini angka berapa yah?” (dengan
menunjukkan kartu angka, siswa menjawab angka 8 bu, ada pula siswa
yang menjawab itu kupu-kupu bu”.

Setelah itu guru menyampaikan kepada siswa mengenai kegiatan
yang akan dilakukan pada hari tersebut yaitu binatang yang ada di
udara. Guru bertanya kepada siswa “binatang apa saja yang ada di
udara?”, siswa menjawab “burung, kupu-kupu, belalang”. Kemudian
guru bertanya kembali “kenapa yah burung, kupu-kupu, belalang bisa
terbang?, siswa menjawab “soalnya punya sayap makanya bisa terbang
bu”. Setelah itu guru meminta siswa untuk menunjuk dan menulis
angka sesuai dengan perintah guru secara satu persatu, misalnya angka
5,7,8 dst. Pada siklus Il ini sudah terlihat banyak siswa yang mengenal
angka.

Kemudian guru mengajak siswa untuk bermain kartu angka. Guru
memberikan penjelasan mengenai tata cara bermain dalam bermain
kartu angka. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, terdapat 2
kelompok dengan jumlah 6 siswa dan 1 kelompok dengan jumlah 5
siswa. Guru mendemonstrasikan cara bermain kartu angka yakni
mengambil kartu angka dengan berjalan jinjit kemdian berlari ke
belakang meletakkan kartu angka yang telah diambil ke atas meja
kemudian berbaris kembali mengambil angka sampai kartu angka telah
terambil semuanya. Setelah kartu angka terambil semuanya siswa
mengurutkan angka secara tepat secara berkelompok. Siswa terlihat

senang dan tidak sabar untuk bermain. Siswa mulai mencoba
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mengambil angka dengan berjinjit secara bergantian. Setelah kartu
angka terambil semua guru memberikan evaluasi kepada siswa apakah
angka yang diambil dan diurutkannya sudah tepat atau belum. Pada
siklus I1 ini siswa sudah tepat dalam mengurutkan angka sehingga
siswa mendapatkan stempel bintang.

Setelah itu guru mendemosntrasikan cara menempel kartu angka
pada kertas. Guru menunjukkan alat-alat yang digunakan dalam
menempel. Disini siswa terlihat senang dan penasaran. Guru
menjelaskan langkah-langkah dalam kegiatan menempel kartu angka
pada Kkertas yaitu pertama siswa mengambil angka 1 kemudian
memebrikan lem pada bagian balik kartu angka kemudian
menempelkan angka pada kertas, setelah itu siswa mengambil kembali
angka 2 dan memebrikan lem pada bagian belakang kartu angka dan
menempelkannya pada kertas, begitu sterusnya sampai angka 10. Siswa
mulai mengambil alat-alat yang dibagikan oleh guru dan mulai
melakukan kegiatan tersebut.

Pada kegiatan akhir guru memberikan bimbingan dengan
nelakukan recalling dan membuat kesimpulan mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan pada hari tersebut. Guru bertanya kepada siswa
“oke teman-teman, hari ini kita belajar apa saja yah?”, siswa menjawab
“angka 8, angka 9, burung, kupu-kupu”, ada pula siswa yang menjawab
“jinjit-jinjit ambil angka dan menenpel bu”. Kemudian guru
menyampaikan materi yang akan dilakukan pada pertemuan

selanjutnya. Guru dan siswa berdoa bersama. Pada saat siswa berdoa

118



guru akan memebrikan hadiah apabila siswa mengikuti berdoa dengan
sungguh-sungguh. Siswa sangat antuasias dan senang mengikuti berdoa
dengan sungguh-sunguh. Guru mengucapkan salam dan membagikan
hadiah berupa snack sosis kepada siswa secara satu pesrsatu.
3. Observasi
Observasi yang dilaksanakan selama proses kegiatan belajar
mengajar, kegiatan guru dengan siswa dengan menggunakan lembar
observasi. Dimana lembar observasi ini menjadi acuan dalam penilaian
sesuai dengan aktivitas guru dan siswa. Berikut hasil observasi pada
pelaksaan siklus 11 :
1) Hasil Observasi Guru
Hasil observasi guru pada siklus Il ini sudah dapat dilakukan
sesuai dengan Rencana Perangkat Pembelajaran. Nilai yang diperoleh
pada siklus Il ini adalah 85,52% dan sduah dapat dikatakan sebagai
kategori Sangat baik dengan perolehan skor 65 dari skor maksimal 76
yang telah ditentukan. Disini berarti dalam melakukan pembelajaran
sudah baik dan mengalami peningkatan. Pada kegiatan awal teerdapat
3 aspek dengan skor 4 yaitu ketika guru mengajak siswa berdoa dan
ketika guru memberikan ice breaking karena siswa terlihat senang dan
gembira dan ketika guru memberikan pertanyaan awal guru
melakukannya dengan baik. Skor 3 didpatkan dari 4 aspek yaitu ketika
guru mengucapkan salam siswa sudah mau menjawabnya, guru
menanyakan kabar anak disini terlihat siswa semangat dalam menjawab

kabar dari guru, guru mengabsensi dan ketika guru menyampaikan
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kompetensi siswa terlihat memperhatikan guru. Pada kegiatan awal ini
penilaian yang diperoleh sebanyak 24.

Pada kegiatan inti, 1 aspek dengan skor 4 yaitu ketika guru
meminta siswa mengurutkan angka dengan meronce, disini guru sudah
dapat mengarahkan siswa dengan baik dalam kegiatan tersebut. 6 aspek
dengan skor 3 yaitu ketika guru mendemonstrasikan media kartu angka,
guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, menunjuk angka
sesuai perintah, menulis angka di papan tulis, meminta siswa untuk
berjalan jinjit mengambil kartu angka dan memberikan stempel
bintang. Disini guru sudah dapat melakukannya dengan baik. Pada
kegiatan inti diperoleh nilai sebanyak 23.

Pada kegiatan akhir, 3 aspek yang mendapatkan skor 3 yaitu
ketika guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja siswa, guru
bimbingan untuk membuat kesimpulan bersama dengan siswa dan
ketika guru menyampaikan materi yang akan dilakukan pada hari
selanjutnya. 2 aspek dengan skor 4 yaitu ketika guru berdoa bersama
siswa dan memberi salam sudah dilakukan dengan sangat baik. Pada
kegiatan akhir ini diperoleh nilai sebanyak 17.

Berikut adalah penjabaran dari hasil observasi guru pada siklus
I :

Tabel 4.8
Hasil Observasi Guru pada Siklus 111

No Aspek yang Diamati Penilaian
1] 23] 4

Kegiatan Awal

Guru dan anak berdoa bersama N

Guru mengucapkan salam pembuka \
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No Aspek yang Diamati Penilaian
2 | 3| 4

3. | Guru menanyakan kabar anak \

4. | Guru mengabsensi kehadiran anak \

5. | Guru memberikan ice breaking untuk N
memfokuskan anak

6. | Guru mengajukan pertanyaan awal “Siapa N
tahu ini angka berapa?, Kalau ini angka
berapa?”

7. | Guru menyampaikan tujuan dan N
kompetensi yang akan dicapai

Kegiatan Inti

8. | Guru menunjukkan media kartu angka N
bergambar dan mendemonstrasikannya

9. | Guru membagi siswa menjadi beberapa N
kelompok

10. | Guru meminta siswa untuk menunjuk N
angka sesuai perintah

11. | Guru meminta siswa untuk menulis angka N
di papan tulis

12. | Guru meminta anak untuk berbrasi sesuai N
kelompok

13. | Guru meminta siswa untuk berjalan jinjit N
mengambil kartu angka

14. | Guru meminta anak mengurutkan angka N
dengan kegiatan meronce

15. | Guru memberikan stempel bintang kepada N
anak yang telah berhasil

Kegiatan Penutup

16. | Guru memberikan hasil evaluasi terhadap N
hasil kerja anak

17. | Guru membimbing anak untuk membuat N
kesimpulan atau rangkuman pada
pembelajaran yang telah dilakukan

18. | Guru menyampaikan materi yang akan N
dilakukan pada hari selanjutnya

19. | Guru dan anak membaca doa bersama \

Kegiatan Penutup

20. [ Guru mengucapkam salam R
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No Aspek yang Diamati Penilaian

1] 2 [3] 4
Nilai = Jumlah skor 100%
Hat "~ Skor mf&}ksimalx 0
Nilai = —x 1009
ilai 76x 00%

Nilai = 84,21%

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi anak pada siklus 11l ini, siswa sudah bisa
melakukan semua kegiatan berdasarkan rancangan pembelajaran dan
mengalami peningkatan yang sangat baik. Siswa sudah dapat
memahami berbagai kegiatan yang diminta oleh guru. Pada kegiatan
awal 3 aspek dari 7 aspek mendapatkan skor 4 yaitu ketika anak beroda
bersama guru, anak menjawab kabar dari guru dan anak mengikuti ice
breaking, disini siswa terlihat antusias dan semangat. 4 aspek dengan
skor 3 yaitu ketika siswa menjawab salam, guru menanyakan kabar
siswa, guru mengabsensi siswa dan guru menyampaikan tujuan
kompetensi. Disini terlihat siswa sudah bisa mengikuti dan
mendengarkan guru dengan baik. Pada kegiatan awal ini nilai yang
diperoleh sebanyak 24.

Pada kegiatan inti, 3 aspek mendapatkan skor 4 yaitu ketika siswa
melihat kegiatan yang didemonstrasikan oleh guru, siswa berjalan jinjit
mengambil kartu angka dan siswa mengurutkan angka dengan
meronce. Disini siswa mulai memahami apa yang diperintahkan oleh
guru dan dapat melakukannya sesuai dengan perintah guru. 2 aspek

dengan skor 2 ketika siswa duduk sesuai dengan kelompk dan siswa
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berbaris sesuai dengan kelompok. Disini siswa terlihat sibuk sendiri dan
bergurau sehingga tidak segera berbaris. Pada kegiatan inti diperoleh
nilai sebanyak 25.

Pada kegiatan akhir, 1 aspek dengan skor 3 yaitu ketika guru
memberikan evaluasi disini siswa mendengarkan dan melihat evaluasi
yang diberikan oleh guru. 2 aspek dengan skor 2 yaitu ketika siswa Dan
guru membuat kesimpulan mengenai kegiatan yang telah dilakukan dan
ketika siswa mendengarkan guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari selanjutnya, disini siswa terlihat sibuk sendiri dan bergurau
dengan temannya hanya beberapa siswa saja yang mendengarkan. 2
aspek dengan skor 4 yaitu ketika siswa berdoa dan menjawab salam dari
guru, disini siswa terlihat antusias dan semangat karena guru
memberikan hadiah berupa snack slosis jika siswa mengikuti berdoa
dengan sungguh-sungguh. Pada kegiatan akhir ini diperoleh nilai

sebanyak 15. Berikut adalah penjabaran hasil observasi siswa pada

siklus 111 :
Tabel 4.9
Hasil Observasi Siswa pada siklus I11
No Aspek yang Diamati Penilaian
1[2]3]4
Kegiatan Awal
1. | Anak berdoa bersama guru \
2. | Anak menjawab salam N
3. | Anak menjawab kabar dari guru \
4 Anak memperhatikan guru ketika guru N
mengabsensi anak
5. | Anak mengikuti kegiatan ice breaking N
yang dicontohkan oleh guru
6. Anak menjawab pertanyaan awal N
“Siapa tahu ini angka berapa?
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No Aspek yang Diamati Penilaian
2 | 3
Ada gambar binatang apa yah? Kalau
ini anagka berapa”
7. Anak mendengarkan tujuan N
kompetensi yang akan dicapai
Kegiatan Inti
8. Anak melihat dan dan mendengarkan
demonstrasi yang dilakukan oleh guru
9. Anak duduk sesuai dengan kelompok \
10. | Anak menunjuk angka sesuai perintah \
11. | Anak menulis angka sesuai perintah N
12. | Anak berbaris membentuk kelompok N
13. | Anak berjalan jinjit mengambil kartu
angka
14. | Anak mengurtukan angka dengan
meronce
15. | Anak diberikan stempel bintang ketika N
berhasil melakukan kegiatan
Kegiatan Penutup
16. | Anak memperhatikan guru melakukan N
evaluasi
17. | Anak dan guru membuat kesimpulan N
atau rangkuman mengenai kegiatan
yang telah dilakukan
18. | Anak mendengarkan guru untuk N
menyampaikan materi yang akan
dialakukan pada pertemuan
selanjutnya
19. | Anak dan guru berdoa bersama
20. | Anak menjawab salam dari guru
Vil Jumlah skor 1009
B Skor mgzksimal x o
oo b4 0
Nilai = 76x 100%
Nilai = 84,21%

3) Hasil Bermain Dengan Media Kartu Angka

metode bermain kartu angka bergambar untuk mengenalkan angka

1-10 pada kelompok A PAUD An-Nahdliyah Kenongo, memperoleh

Berdasarkan tabel 4.10 dibawah ini hasil dari penggunaan
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jumlah sebesar 1.475. Apabila nilai tersebut dijumlah dengan jumlah
siswa secara keseluruhan maka akan diperoleh nilai rata-rata sebesar
86,75%. Siswa yang berkembang sangat baik atau berkembang
sesuai harapan dan sudah tuntas mengenal angka 1-10 sebanyak 14
siswa dari 17 siswa. Apabila jumlah siswa yang sudah tuntas ini
dibagi dengan jumlah siswa secara keseluruhan kemudian dikalikan
dengan 100, maka akan memperoleh nilai dari hasil ketuntasan
tersebut sebesar 83,03%.

Pada siklus 1Il, presentase ketuntasan siswa dalam
penggunaaan metode bermain kartu angka untuk mengenalkan
angka 1-10 pada kelompok A PAUD An-Nahdliyah sudah mencapai
kriteria yaitu sebesar 80,88%. Terdapat 1 siswa yang belum tuntas
atau mulai bisa dan 1 siswa dengan belum tuntas atau belum
berkembang. 1 siswa yang belum berkembang ini memang sulit
menerima arahan dan kegiatan yang diperintahkan guru karena anak
tersebut masih dalam kateogri umur playgroup, sedangkan 1 siswa
dengan kategori belum berkembang ini jarang masuk sekolah dan
sulit dalam menerima pembelajaran dikarenakan siswa tersebut
merupakan anak berkebutuhan khusus (autis). Meskipun begitu
siswa yang belum berkembang atau belum tuntas ini dilihat dari hasil
pemerolehan nilai dari siklus | sampai dengan siklus Ill dalam
kemampuan mengenal angka 1-10 sudah mengalami peningkatan

walaupun sedikit. Upaya guru disini lebih meningkatkan pendekatan
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dan pemahaman kepada siswa yang belum tuntas tersebut, terutama
siswa yang mengalami autis.

Berikut ialah hasil dari penggunaan metode bermain bermain
kartu angka bergambar untuk meningkatkan kemampuan angka 1-

10 pada kelompok A PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan

Sidoarjo :
Tabel 4.10
Hasil bermain dengan media Kartu Angka Bergambar pada
Siklus 111
No | Nama Siswa | Nilai Setiap Indikator JML | KET
A B C D
1. | Azka 4 4 4 4 100 BSB
2. | Fatih 4 4 4 4 100 BSB
3. | Rafie 4 4 3 3 87,5 BSH
4, | Salsa 4 4 3 3 87,5 BSH
5. | Tharisa 4 4 3 3 87,5 BSH
6. | Fitria 3 3 3 3 75 BSH
7. | Kiki 4 4 3 3 87,5 BSH
8. | Davino 3 3 3 3 75 BSH
9. |lis 4 4 3 3 87,5 BSH
10. | Salwa 3 3 3 3 75 BSH
11. | Queenby 4 4 4 4 100 BSB
12. | Gizella 4 4 3 3 87,5 BSH
13. | Radit 3 3 2 2 62,5 MB
14. | Dasha 2 2 2 2 50 BB
15. | Fachrana 4 4 3 3 87,5 BSH
16. | Devin 4 4 4 4 87,5 BSH
17. | Nizam 3 3 3 3 75 BSH
Jumlah nilai 1.412,5
Rata-rata 83,08%
Ketuntasan 88,23 %
Kemampuan
Mengenal angka 1-
10
Jumlah anak yang 15 siswa
tuntas
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Keterangan :

A : Anak mampu menunjuk angka sesuai perintah.

B : Anak mampu menulis angka sesuai perintah

C : Anak mampu mengambil angka sesuai perintah.
D : Anak mampu mengurutkan angka dengan sesuai.

12,5
x 100%

Nilai rata — rata =

= 83,08%
Beikut rumus untuk mengetahui prsentase kemampuan mengenal
angka 1-10:

Jumlah anak yang tuntas

Presentase Ketuntasan = x 1009
Jumlah seluruh anak o

o 100%
=17x 0
= 88,23%

Presentase yang Berkembang Sangat Baik

3
= — 0,
17x 100%

= 17,64%(Tuntas atau Berkembang SangatBaik)
Presentase yang Berkembang Sesuai Harapan :
_1z 100%
BEVARads
= 70,58% (Tuntas atau Berkembang Sesuai Harapan)

Presentase Belum Berkembang atau Mulai Bisa :

1
= —1009
17 &
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4)

= 5,88%(Belum Tuntas atau Mulai Berkembang)

Presentase Belum Tuntas atau Belum Bisa :

1
= — 0
17x 100%

= 5,88%(Belum Tuntas atau Belum Berkembang)
Refleksi
Pada siklus 111 ini adalah perbaikan yang dilakukan pada siklus

| dan siklus Il. Peneliti menggunakan media meronce angka 1-10,

media tersebut digunakan bertujuan untuk memicu pengetahuan

siswa dalam mengenal angka 1-10. Pemerolehan nilai dari hasil
siklus Il ini sebesar 83,03%. Penguasaan siswa mengenai
kemamouan mengenal angka 1-10 juga sudah meningkat dengan

baik. Skor minimal yang diperoleh dari beberapa siswa adalah 3

bahkan ada yang melebihi pada skor 3, dengan ini hal tersebut sudah

dinyatakan berhasil.
Penggunaan media pada siklus I dan siklus I1, beragam dan
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Padasiklus I, guru menggunakan media kartu angka bergambar
untuk pengenalam angka 1-10 kepada siswa. Media tersebut
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menunjuk dan
menulis angka sesuai dengan perintah guru.

2. Padasiklus I, guru menggunakan media kartu angka bergambar
dan meambah media berupa menebali angka Disini ternyata
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengurutkan

angka dengan cepat dan menyebutkan angka 1-10 dengan tepat.
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B. Pembahasan

Pada siklus IIlI, guru menggunakan media kartu angka
bergambar dengan penambahan media meronce kartu angka 1-
10. Penggunaan media tersebut ternyata lebih meningkatkan
lagi kemampuan siswa dalam mengenal angka 1-10.

Melihat dari hasil tersebut, disini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode menebali angka dan meronce angka
1-10 dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam
pembelajaran mengenal angka 1-10, terutama pada kegiatan
menunjuk angka sesuai perintah, menulis angka sesuai perintah,
mengurutkan angka dan menyebutkan angka dengan tepat.
Dengan ini, penelitian tidak dilanjutkan karena pada siklus 111
sudah berhasil dalam meningkatkan kemampuan siswa

mengenal angka 1-10.

Berdasarkan hasil penelitian dan data-data yang telah diperoleh, untuk

menjawab rumusan masalah mengenai penggunaan metode bermain Kkartu

angka bergambar untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 pada

kelompok A di PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo. Berikut

pembahasan dan penjelasan mengenai rumusan maslaah tersebut :

1. Proses pembelajaran dengan Penggunaan Media Kartu Angka

Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10

Pada Kelompok A

Berdasarkan hasil penelitian yang ada pada siklus | dalam proses

kegiatan belajar mengajar, motivasi belajar dan semangat siswa sangat
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penting untuk diberikan agar siswa lebih dapat optimal menyerap berbagai
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Peran guru disini sangatlah
penting, guna menumbuhkan antusias dan semangat siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Ketika penelitian pada siklus | dilakukan peran
guru dalam memotivasi siswa ternyata dapat menumbuhkan minat dan
atusias siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Motivasi
belajar sangat menentukan prestasi siswa. Menurut Mujiono, motibasi
belajar siswa sangat penting diberikan karena hal tersebut merupakan
keadaan yang akan medorong siswa untuk melakukan belajar yang lebih
baik.*® Tidak hanya itu, motivasi belajar siswa juga mampu dalam
meningkatkan energis siswa. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang
tinggi maka akan juga energinya dalam melakukan berbagai kegiatan
belajar. Energi anak dapat diketahui dengan melihat ketika ia tetap
bersemangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
mengenal angka 1-10. Dari mulai berlari mengambil kartu angka,
menyebutkan angka, meskipun gagal siswa tetap bersemangat. Siswa akan
terus mencoba menggunakan kartu angka bergambar 1-10 hingga
berakhirnya siklus I11 yang telah dilakukan.

Penggunaan media kartu angka bergambar dalam meningkatkan
kemampuan angka 1-10 pada kelompok A dinilai sangat tepat karena

pengetahuan siswa mengenai angka 1-10 masih sangat kurang. Berbagai

49 Mar’atur Rafigah, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar, (Jakarta :
Remaja Rosdakarya, 2002), him 152.
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strategi yang dilakukan untuk menyempurnakan kegiatan pembelajaran

mengenal angka meliputi sebagai berikut :

a.

b.

Variasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat mengatasi rasa
bosan pada siswa pada kegiatan pembelajaran. RPPH yang ada pada
siklus 1, 11, dan Il berbeda-beda dan bervariasi pada masing-masing
siklus. Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik dan
tingkat umur siswa. Pada saat siswa menebali angka dan juga meronce
siswa dapat melakukannya secara mandiri tanpa bantuan guru. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk melihat keaktifan siswa dalam
peroses kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat meminimalisir
terjadinya masalah yang muncul pada proses kegaiatan pembelajaran.
Adanya kegiatan menebali angka 1-10 yang dapat menungkatkan siswa
dalam mengurutkan dan menyebutkan angka dengan tepat. Pada siklus
Il ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk lebih mengenalkan
bentuk atau cara penulisan angka dan juga mengurutkan angka 1-10. Hal
ini terbukti ketika dilakukanya kegiatan menebali angka 1-10, siswa
sangat terarik dan antusias dalam belajar mengenal angka 1-10.
Adanya kegiatan meronce yang dapat mengenalkan siswa secara
konkrit. Kegiatan meronce merupakan kegiatan yang menarik bagi
siswa dan merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar mengenal angka 1-10. Kegiatan meronce juga
dapat melatih siswa secara mandiri melakukan kegiatan, Afandi dan
Dewabroto berpendapat bahwa kegiatan meronce dapat melatih siswa

dalam menghafal bentuk, perasaan keindahan dan pengamatan terhadap
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objek-objek.>® Dengan demikian, pada kegiatan meronce yang
dilakukan pada siklus 11l sangat tepat diberikan untuk mengenalkan

angka 1-10 kepada siswa.

2. Penggunaan Media Kartu Angka Bergambar Untuk Meningkatkan

Kemampuan Mengenal Angka Pada Kelompok A Mengalami
Perbedaan Hasil di Tiap Siklus

a. Tahap Siklus |

Pada tahap siklus I dengan menggunakan media kartu angka
bergambar masih belum dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat
dilihat pada hasil presentase aktivitas guru, hasil presentase siswa dan
juga ketuntasan belajar siswa pada siklus | belum memenuhi krtiteria
ketuntasan belajar yang sudah ditetapkan yaitu 75%. Penilaian hasil
observasi guru yang diperoleh pada siklus | sebesar 57,89%, sedangkan
presentase hasil observasi siswa sebesar 57,89%. Hasil rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal angka 1-10 pada siklus | sebesar
46,32% dengan presentase nilai 29,41%.

Dengan belum tercapainya kemmapuan siswa dalam mengenal
angka 1-10 yang sesuai dengan Rencana Perangkat Pembelajaran
(RPP), langkah-langkah kegiatan pada siklus I masih ada yang belum
dilakukan dan kurangnya melihat perbedaan siswa dalam belajar.
Sebanyak 12 siswa yang belum tuntas atau mulai berkembang dan
belum berkembang pada proses pembelajaran kegiatan mengenal angka

1-10.

hlm 56.

%0 Afandi dan Dewabroto, Mengenal Seni Rupa Anak, (Yogyakarta:Gama Media, 2004),
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b. Tahap Siklus 11

Pada tahap siklus Il, kegiatan yang dilakukan mengalami sedikit
peningkatan dan sudah lebih baik daripada pada tahap siklus I. Hal ini
dapat dilihat dengan hasil presnetasi observasi guru, nilai presentase
yang diproleh sebesar 64,67%. Presentase hasil observasi siswa sebesar
64,67%. Pemerolehan nilai hasil kemampuan siswa mengenal angka
dengan nilai rata-rata sebesar 65,44% dengan nilai presentase sebesar
64,69%.

Belum tercapainya proses kegiatan belajar kemampuan mengenal
angka 1-10 yang disesuaikan dengan Rencana Proses Pembelajaran
(RPP), hal ini disebankan karena oleh beberapa faktor yaitu 1) langkah-
langkah yang dilakukan guru banyak yang bekum dilakukan 2)
kurangnya guru memperhatikan perbedaan siswa. Pada siklus ini
tedapat 7 siswa yang mulai berkembang atau belum berkembang pada
kemampuan siswa dalam mengenal angka 1-10.

c. Tahap Siklus I11

Pada tahap siklus Ill, sudah banyak mengalami peningkatan dan
kegiatan penelitian yang dilakukan sudah dikatakan berhasil. Guru
sudah melakukan langkah-langkah proses pembelajaran dengan sesuai
Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP). Presentase ketuntasan sudah
dapat tercapai bahkan dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari

hasil penilaian observasi guru yang memperoleh nilai sebesar 85,52%
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dan observasi siswa sebesar 84,21%. Pemerolehan hasil siswa dengan
nilai rata-rata sebesar 83,08% dengan presentase 88,23%.

Dengan tercapainya hasil penelitian pada siklus Il ini karena
guru dan siswa sudah sangat baik melakukan berbagai kegiatan dan
siswa juga sudah memahami dalam mengenal angka 1-10. Hanya
terdapat 2 siswa yang belum tuntas atau belum berkembang dan mulai
berkembang. Hal tersebut karena 1 siswa merupakan abak
berkebutuhan khusus autis sedangkan siswa yang 1 merupakan masih
dalam kategori umur playgroup sehingga penyerapan berbagai kegiatan
yang diberikan oleh guru belum dapat diserap secara maksimal.
Meskipun begitu, nilai yang didapat sudah mengelami peningkatan
dengan sedikit demi sedikit.

. Perbandingan Hasil Penelitian

1) Perbandingan Hasil Observasi Guru dan Hasil Observasi
Siswa
Dari hasil penelitian observasi guru dan observasi siswa dari siklus
I, 1l dan siklus Il dapat dijelaskan sebagai berikut :

Diagram 4.1
Hasil Observasi Guru dan Siswa

100

80
6

' Siklus 111
40
20
Siklus |
0

Observasi  Observasi
Guru Siswa

o

m Siklus | Siklus |1 Siklus 111
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Melihat diagram diatas, hasil penelitian observasi aktivitas
guru dan observasi aktivitas siswa pada siklu I, Il, dan IlI
memperoleh hasil yang berbeda-beda dan peningkatan yang
sedikit demi sedikit. Nilai sebesar 57,58% pada siklus 1, nilai
sebesar 64,67% pada siklus Il, dan nilai sebesar 85,52% pada
siklus I1l. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar
57,89%, pada siklus Il sebesar 64,67% dan pada siklus I11 sebesar
84,21%.
Perbandingan Hasil Peningkatan Kememampuan Siswa Mengenal
Angka 1-10 Pada Setiap Siklus
Dari hasil perbandingan peningkatan kemampuan siswa mengenal
angka 1-10 pada pra siklus, siklus I, siklus Il dan siklus Il dapat
dijelaskan sebagai berikut :
Diagram 4.2

Perbandingan Peningkatan Kemampuan Siswa Mengenal
Angka 10-10 Pra siklus, Siklus I, Siklus 11, Siklus 111

Chart Title

80
60
40 l y
20 P - Siklus Il
0 L g Pra Siklus
BSB BSH MB BB

M Pra Siklus Siklus | Siklus 11 Siklus 11
Dengan melihat diagram diatas mengenai hasil

perbandingan peningkatan kemampuan siswa mengenal angka
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pada pra siklus, siklus I, siklus I, dan Siklus Ill. Dapat diketahui
pada pra siklus siswa yang sudah tuntas atau berkembang sesuai
harapan sebanyak 1 siswa dengan hasil presentase sebesar 5.88%.
3 siswa dengan kategori berkembang sesuai harapan dengan nilai
sebesar 17,64%. 5 siswa belum tuntas atau mulai berkembang
dengan pemerolehan nilai sebesar 29,41% dan yang belum

berkembang8 siswa dengan pemerolehan nilai sebesar 47,05%.

Pada siklus I, siswa yang tuntas atau berkembang sangat
baik sebanyak 1 siswa dengan perolehan nilai sebesar 5,88%. 4
siswa dengan kategori berkembang sesuai harapan dan nilai yang
diperoleh sebesar 23,53%. Siswa yang belum tuntas atau belum
berkembang terdapat 8 siswa denga perolehan nilai sebesar
47,05% dan yang belum berkembang 4 siswa dengan nilai sebesar

23,53%.

Pada siklus Il, siswa yang sudah tuntas atau berkembang
sangat baik terdapat 8 siswa dengan perolehan nilai sebesar
47,05%, 5 siswa dengan kategori berkembang sesuai harapan
dengan perolehan nilai sebesar 29,41%, yang belum tuntas atau
mulai berembang terdapat 4 siswa yang belum tuntas atau mulai
berkembang dan belum berkembang dengan perolehan nilai

sebesar 11,76%.

Pada siklus IlI, siswa yang tuntas atau berkembang sangat

baik terapat 3 siswa dengan perolehan nilai sebesar 17,64, 12
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siswa yang berkembang sesuai harapan dengan perolehan nilai
sebesar 70,58% dan siswa yang belum tuntas atau mulai
berembang dan belum berkembang terdapat 2 siswa dengan

perolehan nilai sebesar 5,88%.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan selama siklus I,

I1 dan 111 mengenai penggunaan metode bermain kartu angka bergambar

untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 pada kelompok A

di PAUD An-Nahdliyah Kenongo Tulangan Sidoarjo disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Dalam penggunaan media kartu angka bergambar dengan ditambah
kegiatan menebali angka 1-10 dan juga meronce kartu angka 1-10
dirasa tepat digunakan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengenal angka 1-10. Dengan kegiatan menebali siswa dapat
memahami dan mengingat bagaimana cara penulisan dan bentuk angka
dari angka 1-10, dalam kegiatan meronce ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman siswa dalam mengurutukan angka dari 1-10
dengan tepat. Dengan berbagai kegiatan tersebut dapat membantu siswa
dalam menunjuk, menulis, mengurutukan dan menyebutkan angka
dengan benar. Dapat dilihat hasil dari penelitian yang ada pada siklus I,
Il dan Il mengenai hasil observasi aktivitas guru meningkat. Pada
siklus | hasil observasi aktivitas guru mendapatkan nilai sebesar
57,89% yang berarti cukup, pada siklus 1l pemerolehan hasil nilai
menjadi 64,47% yang berarti baik dan pada siklus Il hasil yang

diperoleh sebesar 84,21% yang berarti sangat baik.
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2.

B. Saran

Setelah penggunaan metode bermain kartu angka bergambar untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal angka 1-10, hasil
nilai yang diperoleh pada pra siklus, siklus I, 11, dan Il mengalami
peningkatan dari kurang hingga menjadi sangat baik. Dapat diketahui
kemampuan siswa dalam mengenal angka 1-10 pada pra siklus terdapat
1 siswa dengan kategori tuntas atau (berkembang sangat baik) dengan
presentase 5,88%, 17,64% tuntas (berkembang sesuai harapan), 23,52%
belum tuntas (mulai berkembang), dan 47,05% belum tuntas (belum
berkembang). Pada siklus | terdapat 5 siswa yang tuntas.Presentase
5,88% tuntas (berkembang sangat baik), 23,53% tuntas (berkembang
sesuai harapan), 47,05% belum tuntas (mulai berkembang), dan 23,53%
tuntas (belum berkembang) dengan nilai rata-rata 57,89%. Pada siklus
Il terdapat 11 siswa yang tuntas dengan nilai sebesar 64,70%. Dengan
nilai rata-rata sebesar 65,44%. Presentase sebesar 47,05% (berkembang
sangat baik), 29,41% ( berkembang sesuai harapan), 11,76% (mulai
berkembang dan belum berkembang). Pada siklus 111 terdapat 15 siswa
yang sudah tuntas dengan nilai ketuntasan sebesar 88,23% dengan nilai
rata-rata sebesar 83,08%. Presentase 17,64% (berkembang sangat
baik), 70,58% (berkembang sesuai harapan), 5,88% (mulai berkembang

dan belum berkembang).

Dengan keberhasilan penggunaan metode bermain kartu angka bergambar

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal angka 1-10 pada

PAUD An-Nahdliyah peneliti memberika saran sebagai berikut :

139



1. Bagi lembaga sekolah dalam pembelajaran mengenal angka penggunaan
metode bermain kartu angka dapat digunakan dan diterapkan secara
bertahap agar pengetahuan siswa dalam mengenal angka dapat meningkat
sedikit demi sedikit.

2. Bagi guru, hendaknaya lebih memperhatikan kondisi dan karakteristik siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru harus lebih aktif dan inovatif
agar siswa antuasias dan semangat dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Diharapkan guru menggunakan media pembelajaran untuk
menunjang materi yang akan disampaikan kepada siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, metode ini dapat digunakan sebagai contoh atau
referensi dalam penulisan karya ilmiah mengenai penggunaan metode
bermain kartu angka bergambar untuk meningkatkan kemampuan dalam

mengenal angka 1-10 pada kelompok A.
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